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MANAJEMEN

EVENT

KONSEP DAN APLIKASI

Event bukanlah suatu hal yang asing bagi manusia. Walau tidak secara formal disebut
sebagai ‘event, eksistensi event sudah melekat menjadi bagian dari hidup manusia.
Istilah event mulai dikenal sejak tahun 1980-an sebagai bagian dari wisata minat
khusus (Special Interest Tourism—SIT). Industri jasa event merupakan salah satu
komponen utama dalam industri pariwisata dan jasa hospitality. Jasa 'hospitality’
tidak hanya terbatas pada penyediaan jasa akomodasi dan makanan, namun juga bagi
penyediaan layanan meeting, exhibition, perjalanan insentif, dan event-event khusus
lainnya.

Industri event telah menjadi salah satu industri yang bertumbuh sangat pesat, atraktif,
dan menyita banyak perhatian khalayak umum. Asosiasi profesional terkait event di
level nasional dan internasional telah banyak dibentuk. Pertumbuhan industri jasa
event menjanjikan peluang karier yang besar di masa mendatang di mana hal ini
menuntut profesionalisme di bidang manajemen event bagi para pelakunya.

Di Indonesia, belum banyak institusi pendidikan pariwisata dan perhotelan yang
secara khusus memasukkan manajemen event ke dalam kurikulum pembelajarannya.
Untuk bisa menyelenggarakan event yang baik dibutuhkan tidak hanya keterampilan
praktis di lapangan, namun juga pemahaman konsep manajemen yang memadai.
Buku Manajemen Event: Konsep don Aplikosi hadir untuk menjawab kebutuhan akan
referensi yang lebih komprehensif yang dapat dijadikan acuan pengelolaan event yang
profesional. Buku ini mengupas konsep manajemen event serta aplikasi praktis
pengelolaan event yang dimulai dari tahapan perencanaan hingga evaluasi. Selain itu,
buku ini juga menjelaskan berbagai aspek pengelolaan event yang harus disiapkan,
mulai dari aspek pemasaran, people, pendanaan event melalui sponsor, logistik,
operasional, hukum, hingga manajemen risiko.
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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kasih atas berkat dan
rahmatnya sehingga buku Manajemen Event: Konsep dan Aplikasi ini pada
akhirnya dapat diselesaikan. Buku ini ditulis sebagai buku acuan bagi
mahasiswa yang mengambil mata kuliah event maupun dosen pengajar
serta masyarakat umum yang berminat menggeluti dan menjalani
profesi di bidang event. Buku ini memberikan panduan praktis bagi para
penyelenggara event untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan,
dan pemahaman yang komprehensif dalam mempersiapkan dan
menyelenggarakan sebuah event.

Tim penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak-
pihak yang telah membantu dalam penyelesaian buku ini. Kami
menyadari bahwa buku edisi pertama ini belum sepenuhnya sempurna,
oleh karena itu kritik dan saran untuk penyempurnaan buku ini masih
sangat diharapkan. Kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat
bagi para pelaku bisnis event untuk dapat meningkatkan keberhasilan
event yang diselenggarakan.

Surabaya, September 2020

Tim Penulis
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PENGANTAR
MANAJEMEN EVENT

Proses perencanaan adalah salah satu aspek terpenting dalam keberhasilan
manajemen event: semakin kuat rencana, semakin tinggi keberhasilan
implementasi sebuah acara.

Gambar 1.1 Festival Kembang Api

Sumber: FreeTimelineCovers.net

Perencanaan yang baik merupakan suatu proses yang berke-
sinambungan dalam pembentukan suatu event. Keberhasilan suatu
event biasanya didasarkan pada konsep dan tujuan yang kuat. Namun
sebelumnya, perlu diketahui pula latar belakang di balik konsep event itu



sendiri. Bab pertama ini menyajikan pengantar konsep manajemen event
yang meliputi: 1) sejarah dan perkembangan event; 2) definisi konseptual
dan jenis event; 3) pemangku kepentingan event; 4) dampak dan manfaat
sebuah event; dan 5) perencanaan sebuah event.

A. Sejarah dan Perkembangan Event

Event bukanlah suatu hal yang asing bagi manusia. Walau tidak secara
formal disebut sebagai ‘event’, eksistensi event tersebut sudah melekat
dan menjadi bagian dari hidup manusia, bahkan sebelum manusia
dilahirkan. Sebagai contoh, pelaksanaan upacara tradisional tujuh
bulan kandungan. Dalam pelaksanaannya, upacara adat ini merupakan
suatu kegiatan yang tidak rutin terjadi, namun diselenggarakan untuk
menandai suatu peristiwa penting dalam kehidupan manusia sekaligus
memohon keselamatan kepada Sang Pencipta. Begitu pula halnya
dengan berbagai kegiatan khusus, seperti perayaan ulang tahun, acara
pernikahan, pameran pendidikan, pertandingan olahraga, pertunjukan
musik dan berbagai kegiatan lainnya yang terus bermunculan. Dengan
demikan, dapat dikatakan bahwa event merupakan suatu hal yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Seiring berjalannya waktu,
dunia event semakin bertumbuh dan berkembang, baik di ranah privat
maupun publik sebagai salah satu pemenuh kebutuhan dalam menandai
maupun merayakan momen-momen penting dalam kehidupan manusia.

Secara formal, sejak tahun 1980, muncul terminologi baru di mana
event mulai dikenal sebagai bagian dari wisata minat khusus (Special
Interest Tourism—SIT). Hal ini didasarkan pada realitas bahwa ketika
seseorang bepergian atau mengunjungi suatu destinasi kini tidak lagi
hanya untuk melakukan aktivitas umum, seperti berkunjung ke tempat-
tempat populer, melainkan ada suatu minat atau motivasi khusus. Salah
satunya yaitu untuk menghadiri event-event khusus, seperti menonton
olimpiade atau pertandingan olahraga.

Manajemen Event: Konsep dan Aplikasi
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Gambar 1.2 Gambaran Dunia Pariwisata

Sumber: (mohon lampirkan sumber gambarnya |

Gambar 1.2 menjabarkan bahwa event merupakan salah satu
komponen dalam pariwisata, khususnya industri perhotelan. Dunia
‘hospitality’ tidak hanya terbatas pada bisnis yang menyediakan jasa
penginapan dan makanan, berbagai jasa rekreasi dan fokus bisnis juga
tersedia bagi wisatawan yang melakukan perjalanan untuk tujuan bisnis,
misalnya menghadiri meeting, exhibition, perjalanan insentif, maupun
untuk event-event tertentu lainnya.

Saat ini, event telah menjadi salah satu industri yang bertumbuh
sangat pesat, atraktif, dan menyedot banyak perhatian khalayak umum.
Hal ini didukung dengan bertambah banyaknya peluang-peluang bisnis
dan karier yang menyebabkan bertambah besarnya pula tuntutan
profesionalisme di bidang manajemen event.

Bab 1 Pengantar Manajemen Event



Perkembangan industri event di Indonesia terlihat dengan dibentuknya
kurikulum yang khusus mempelajari manajemen event di beberapa
institusi pendidikan. Sebagai suatu bidang yang kompleks, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi, yang mencakup pengelolaan multidisiplin
dalam mengelola dan mengintegrasikan hubungan sponsor, pemasaran,
maupun sumber daya yang ada, hal ini menunjukkan bahwa event perlu
dipelajari dan dikembangkan secara profesional sehingga diperlukan
adanya program studi yang khusus membekali sumber daya manusia
secara profesional dalam bidang pengelolaan event ini. Sekolah Tinggi
Pariwisata Bandung dan Universitas Pendidikan Indonesia merupakan
beberapa institusi pendidikan yang telah mengangkat manajemen event
sebagai salah satu bidang studi yang mandiri.

Selain dari berkembangnya sektor pendidikan, indikator
pertumbuhan industri event juga terlihat dari berkembangnya asosiasi
profesional terkait event, baik di kancah lokal maupun internasional.

1. International Congress and Convention Association (ICCA)

Asosiasi internasional yang khusus mengelola penyelenggaraan
kongres dan konvensi.

2. International Festivals and Event Association (IFEA)

Asosiasi internasional yang khusus mengelola penyelenggaraan
festival dan spesial event lainnya.

3. Indonesian Exhibition Companies Association (IECA)

Sering disebut Asosiasi Perusahaan Penyelenggaraan Pameran
Indonesia (ASPERAPI) yang dibentuk sejak tahun 1980 dan me-
libatkan seluruh vendor atau partner bisnis suatu event yang terlibat.

: Indonesia juga memiliki majalah Venue
1 yang khusus menyorot berbagai event,
: termasuk potensi pariwisata MICE di
1 berbagai daerah Indonesia. Adanya
: media publikasi ini juga menjadi salah

j . — TN CE
1 satu indikator bahwa industri event | L o) WOURSH7

y briuh P

: tidak lagi dapat dipandang sebelah
| Mata.

Gambar 1.3. Majalah Event Indonesia

Sumber: venuemagz.com
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B. Definisi Konseptual dan Jenis Event

Secara konseptual, Getz (1997) mendefinisikan event sebagai suatu
peristiwa yang terjadinya hanya sesekali di luar aktivitas manusia pada
umumnya. Lebih lanjut, special event didefinisikan oleh Allen (2002)
sebagai suatu kegiatan pertunjukkan, selebrasi, atau upacara yang
memang direncanakan dengan matang untuk menandai suatu peristiwa
khusus, baik peristiwa sosial, budaya, maupun tujuan korporasi.

Donald Getz, Ph.D.

A leading international tourism and event-studies

scholar, with areas of expertise:

- Evaluation and impact assessment; the valuation of
events by residents and other stakeholders Strategic
planning for tourism and events.

- Special-Interest tourism: market research, planning,
evaluation.

- Entrepreneurship and innovation in small and family
businesses.

Gambar 1.4 Donald Getz, Ph.D.

Sumber:

mohon lampirkan sumber gambarnya

Dari kedua definisi di atas, dapat disimpulkan ciri khusus event
sebagai berikut:

1. Event terjadinya hanya sesekali, bukan suatu kegiatan rutin.

2. Event diselenggarakan untuk menandai peristiwa penting atau
milestone hidup manusia maupun organisasi.

3. Selalu ada perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembuatan event.

4. Getz (1997) mengklasifikasikan event dengan empat kategori
pertimbangan yang meliputi:
a. Skala target pengunjung.
b. Skala intensitas ekspos media.
c. Skala infrastuktur dan biaya yang dibutuhkan.
d. Skala intensitas dampak/benefit.

Ditinjau dari skala empat kategori pertimbangan tersebut, berikut
merupakan 4 (empat) klasifikasi event:
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Gambar 1.6 Contoh Event Berdasarkan Ukurannya
Sumber: Getz (1997)
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Mega Event

Sesuai dengan arti kata ‘mega’ dalam bahasa Indonesia yang berarti
“sesuatu yang besar” menunjukkan bahwa mega event memiliki skala
paling tinggi dalam empat kategori pertimbangan Getz (1997).
Sebagai suatu event yang sangat besar, sering kategori ini disebut
sebagai ‘gold event’ yang sangat prestigious dan dinanti-nantikan
oleh miliaran manusia di dunia. Salah satu contohnya adalah ajang
Piala Dunia. Event ini tidak hanya dinantikan oleh para pecinta
sepak bola, namun euforianya juga tampak dan terasa di berbagai
belahan dunia. Berbagai restoran atau pusat perbelanjaan pun
memanfaatkan peluang tersebut untuk membuat acara nonton
massal, serta menjual berbagai merchandise. Selain itu, tidak dapat
dipungkiri bahwa merupakan suatu kebanggaan sendiri jika suatu
negara dapat menjadi tuan rumah dari event kategori ini. Secara
tidak langsung, reputasi negara tersebut dipertaruhkan karena
akan menjadi pusat perhatian dunia. Misalnya Olimpiade Beijing
(2008), Olimpiade Rio de Jainero (2016), FIFA Wolrd Cup Brazil
(2014), FIFA World Cup Russia (2018), dan Olimpiade Tokyo (2020
mendatang). Tentunya sehubungan dengan pelaksanaan mega event,
negara-negara tuan rumah tersebut harus memberi perhatian lebih
terhadap peningkatan dan perawatan infrastruktur negara.

Hallmark Event

Hallmark event merupakan event yang dirancang khusus untuk
meningkatkan reputasi internasional suatu destinasi tertentu.
Oleh karena itu, antara event dan destinasi saling melekat satu
sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Di kancah internasional,
berbicara tentang Formula 1 Night Race, seseorang akan langsung
teringat akan negara Singapura. Begitu pula halnya ketika berbicara
tentang Tennis Grand Slam, maka akan langsung teringat dengan
empat destinasi di dunia, yaitu Australian Open (Melbourne),
French Open (Paris), Wibledon (London), dan US Open (USA).
Sementara itu, tak ketinggalan juga beberapa event di Indonesia
yang berangkat dari minor event dan kini menjadi hallmark event dan
bertaraf internasional, yaitu Festival Bunga Tomohon dan Jember
Fashion Carnaval. Seluruh event tersebut tentunya merupakan satu
kesatuan dengan keunikan destinasi masing-masing yang tidak
dapat dipisahkan.
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3. Major Event

Semua event yang memiliki kemampuan menarik minat orang
lokal, baik secara jumlah pengunjung, media, serta pendapatan
perekonomian lokal, termasuk dalam kategori major event. Biasanya
event pada kategori ini diselenggarakan oleh pemerintah dengan
dampak yang belum terlalu masif ke kancah internasional. Misalnya
pada major event, seperti Borobudur Marathon, Jakarta Marathon,
dan Java Jazz yang sudah mendapatkan cukup perhatian dari media.
Pemerintah pun mulai menggelar major event di berbagai destinasi
wisata, seperti Festival Lembah Baliem di Wamena, dan Papua dan
Sail Morotai di Maluku.

4. Minor Event

Hampir semua event yang skalanya kecil dan privat termasuk dalam
kategori minor event. Dari sisi dampak, event ini dihadiri oleh market
tertentu, dengan publikasi media lokal, serta memakan biaya yang
relatif kecil dibanding keempat kategori lainnya. Minor event ini
merupakan event yang paling sering dijumpai, bahkan dapat kita
temukan setiap hari di lingkungan sekitar kita. Misalnya meeting
yang digelar perusahaan, pesta perayaan ulang tahun, pesta
pernikahan, dan pertandingan olahraga yang digelar secara mandiri
(kampus, perumahan, dan antardaerah).

Setelah meninjau kategori event berdasarkan skala pertimbangan,
berikut merupakan macam-macam event berdasarkan tipe kegiatannya:

1. Event public: event yang diselenggarakan untuk dinikmati khalayak
umum.
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Cultural Celebration Business/Trade Art/Entertainment
Festival: Fairs, Market, Sales: - Concert:

Festival Rujak Uleg Pameran Perumahan Konser Amal

Parade Nusantara: Consumer & Trade - Other Performances:
Parade Budaya Shows Drama, Teater
Religious Event: Exposition: - Exhibits:

Wali Songo, Isra Miraj

Computer Expo

Pameran Lukisan, Batik

Heritage Meeting & Convention: | - Award Ceremonies:
Commemorations: Meeting Ikatan Dokter Piala Citra, Academy
Gus Dur Haul Indo Award
Publicity Events:
Charity Yayasan Kanker
Recreational Sport Competition Educational & Scientific
Games & Sports for Profesional: - Seminar, Workshop,

Fun:

Australian Open,

Clinic:

Lomba Ulang Tahun SEA Games, Asian Konferensi

Kota Games Internasional

Amusement Event: Amatir: - Congress:

Sirkus Pertandingan di Sekolah Kongres PBB
Political/State

Inagurations: Pernikahan Royal Family
Investitures: Pelantikan Presiden

VIP Visits: Kunjungan Kenegaraan

Rallies: Kampanye Kunjungan Bersambung

Festival

“Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang sangat
bervariasi. Berangkat dari keanekaragaman tersebut, lahirlah
sebuah program inovatif berupa hadirnya aneka festival di
seluruh penjuru Tanah Air”.

Festival biasanya berarti “pesta besar” atau sebuah acara
meriah yang diadakan dalam rangka peringatan peristiwa
penting atau bersejarah, atau pesta rakyat. Pada umumnya,
parade atau karnaval merupakan suatu perayaan yang menjadi
bagian dari sebuah festival, dan biasanya dalam bentuk konvoi
atau perarakan. Sebagai contoh, sebelum hari pelaksanaan
festival balap kuda Melbourne Cup, diselenggarakan suatu
parade khusus yang mengarak para joki-joki peserta festival
dan disaksikan oleh masyarakat sekitar. Begitu pula halnya
dengan berbagai event rekreasi, seni, dan hiburan juga
merupakan elemen dari sebuah festival.
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b. Trade

Trade events merupakan suatu pagelaran di mana perusahaan
dalam industri tertentu dapat memamerkan dan menunjukkan
produk dan layanan yang dimiliki serta bertemu dengan mitra
bisnis maupun pelanggan. Berikut merupakan beberapa istilah
yang digunakan dalam trade events:

1) Fair-atau dalam bahasa Indonesia yang berarti “pameran”,
biasanya lebih berkaitan dengan produktivitas dan bisnis
daripada perayaan publik pada umumnya.

2) Exhibitions-memiliki artian yang hampir sama dengan
‘fair’, hanya saja istilah ini cenderung digunakan untuk
orientasi pendidikan.

3) Expositions and Shows-memiliki tujuan pemasaran yang
terdiri dari dua jenis, yaitu:

- Trade shows: untuk industri yang menggelar dan
menjual barang yang dipamerkan.

- Consumer shows: untuk industri yang berkaitan
dengan pendidikan dan biasanya berfungsi untuk
memberikan informasi kepada konsumen yang dituju.

c. Other Educational Event

Berbeda dengan meeting pada umunya, jika suatu pertemuan
dilakukan dengan tujuan pelatihan dan/atau edukasi maka
disebut “seminar”, “klinik”, atau “lokakarya”, serta beberapa
istilah lainnya yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Seminar: suatu pertemuan khusus yang tujuannya
melakukan pembahasan terhadap suatu topik tertentu.
Dapat dilakukan dengan monolog satu arah, atau juga
dalam bentuk panel talkshow.

2) Klinik: suatu pertemuan yang terdiri dari berbagai ruang
dengan topik yang berbeda-beda (misalnya, klinik yang
bertema ‘public speaking’ memiliki dua ruang yang terdiri
dari subtopik: 1) pembuatan materi dan 2) teknik pelafalan.

3) Lokakarya: suatu pertemuan yang bertujuan untuk
memberikan informasi atau panduan, serta berfokus pada
pengajaran keterampilan khusus atau pembahasan topik
tertentu dengan praktik yang mendukung.
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4) Konferensi: suatu pertemuan yang bertujuan untuk
membicarakan suatu topik tertentu, misalnya mem-
presentasikan dan mendiskusikan hasil penelitian.

5) Simposium forum: suatu pertemuan bagi para kelompok
akademisi, di mana pembicara menyajikan makalah untuk
diskusi, misalnya call for papers’ event.

Sport Event

Event ini biasanya diselenggarakan selama beberapa hari di
berbagai bidang olahraga. Di samping banyaknya kegiatan
olahraga yang bertujuan untuk bersenang-senang, banyak pula
event olahraga berupa kompetisi yang telah disiapkan secara
khusus untuk para atlet profesional di berbagai bidang dan
bersifat komersial.

Art and Entertainment Event
Event di bidang seni dan hiburan ini terbagi menjadi 3 kategori:

1) Visual: pengunjung hanya dapat menikmati seni secara visual
saja (misalnya pameran lukisan, patung, kerajinan tangan).

2) Performing: penonton dapat menikmati suatu karya seni
yang lebih kompleks (misalnya teater, tari-tarian, konser,
pembacaan puisi).

3) Participatory: pengunjung dapat terlibat secara aktif ke dalam
event (misalnya pada Grape Stomp Event, selain pengunjung
dapat menikmati wine, pengunjung juga dapat secara aktif
ikut terlibat dalam proses “penghancuran” anggur).

Business Event

“Bisnis MICE (Meeting, Incentive, Conference, Exhibition) di
Indonesia saat ini semakin berkembang pesat seiring dengan
perkembangan industri pameran dan pariwisata Nusantara
yang tidak hanya isapan jempol semata”.

MICE event merupakan suatu kegiatan di mana suatu kelompok
tertentu bertemu dan berkumpul bersama dengan suatu tujuan
tertentu, misalnya berbisnis atau menghadiri konferensi.
Berikut merupakan beberapa istilah business event:

Meeting : Pertemuan yang diselenggarakan suatu organisasi
atau perusahaan untuk membicarakan suatu
topik atau program.
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Insentif : Alat manajemen yang bertujuan untuk mem-
berikan penghargaan terhadap karyawan
yang berkinerja baik sebagai bentuk apresiasi
sekaligus motivasi peningkatan kinerja.

Convention  : Pertemuan sekelompok orang untuk tujuan yang
sama atau untuk bertukar pikiran, pendapat,
dan informasi tentang suatu hal yang menjadi
perhatian bersama.

Exhibition  : Ajang untuk mempertemukan penjual dan
pembeli dalam industri tertentu.

Kenapa Mice Berkembang Pesat?

Karena MICE merupakan sumber pendapatan utama untuk
industri pariwisata, khususnya perhotelan. Dengan persaingan
yang begitu ketat, jika hotel hanya mengandalkan pendapatan
dari penjualan kamar dan restoran, tidak akan bisa bertahan
di pasar persaingan. Oleh karena itu, pebisnis dalam dunia
perhotelan mulai bergerak dan memperhatikan kebutuhan
industri MICE dengan memaksimalkan penggunaan meeting
room dan ballroom-nya.

Realitas Industri MICE

1) Pentingnya peran industri MICE didasarkan pada realitas
bahwa wisatawan yang bepergian ke suatu negara tidak
hanya untuk berlibur, melainkan ada beberapa tujuan
atau motivasi bisnis. Pada tahun 1995, perputaran uang
di industri meeting diperkirakan mencapai 50 miliar USD.

2) Banyaknya pendapatan ini didukung oleh beberapa
penelitian bahwa ketika diselenggarakan suatu konferensi
selama 5 hari, peserta delegasi pasti akan datang sebelum
hari konferensi tersebut, dan juga ada kemungkinan untuk
memperpanjang lama tinggal mereka hingga 12 hari.
Sebanyak 25% delegasi akan mengambil pre/post conference
tour yang merupakan salah satu fasilitas yang diperoleh
peserta konferensi. Lebih lanjut, beberapa penelitian
terkait juga menyatakan bahwa wisatawan MICE akan
membuat pengeluaran rata-rata 4-5 kali lebih banyak
daripada wisatawan pada umumnya. Hal ini dikarenakan
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biaya akomodasi dan transportasi sudah ditangguhkan,
sehingga delegasi dapat menggunakan uang yang dimiliki
untuk kebutuhan lainnya.

3) Tabel berikut menyajikan data terkait industri MICE di
Australia pada tahun 2015, ditinjau dari jumlah event,
jumlah peserta, total pengeluaran, serta jumlah lapangan
pekerjaan yang dibuka di sektor tersebut:

Tabel 1.1 Contoh Event Berdasarkan Ukurannya

Meetlng.s . Exhibitions | Incentives | Total
Conventions
Number of events 391,060 2,157 18,787 | 412,004
Number of 26.5 9.4 1.3 37.2
delegates (m)
Direct $23.2 $3.1 $1.7 $28.0
expenditure (Sb)
Direct value add $11.3 $1.5 S0.7 $12.9
(Sh)
Jobs 147,491 21,525 10,342 179,357

Sumber: Business Events Council of Australia (2015)

4) Tahun 2013, total wisatawan asing yang datang ke
Singapura mencapai 15,6 juta, di mana 30%-nya berasal
dari industri MICE yang menyumbang pendapatan
pariwisata Singapura sebesar 23,5 miliar dolar. Berkat
pencapaian tersebut, Singapura pada tahun 2014
dinobatkan menjadi kota bisnis terfavorit dan merupakan
destinasi MICE internasional terbaik.

2. Event privat: event yang diselenggarakan untuk dinikmati kalangan
tertentu.
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Personal Celebration Social Events

- Anniversaries: Pesta Ulang Tahun | - Parties, Galas: Gala Apresiasi Distributor
- Family Holiday: Tur ke Luar Negeri | - Reunion: Reuni Akbar

C. Pemangku Kepentingan Event

B2C Segment B2B Segment
B 7 - AT Brand Activation & Private Business &

Private EO Special Event EO Exhibition Specialist IMC EO Social Events

Bride Story Java Musikindo Citra Pamerindo Jawa Ad
Sayogo Enterprises Auto Salon (Pameran Perumahan) Biru Api

Project Art Adrie Subono EO Dyandra Promosindo llalang Communication

Weddingku (Indo Motor Show) ION Production

Wanindo Proma
(Desain&Konstruksi)
Gambar 1.7

mohon beri judul untuk gambar
di atasnya, dan lampirkan sumber
gambarnya

Judul Gambar 1.7 Jenis Event Organizer sumber.
Sumber: dikembangkan oleh penulis

Event Organizer (EQ)

EO merupakan usaha di bidang jasa yang secara sah ditunjuk oleh
klien, untuk mengorganisasikan seluruh rangkaian acara, mulai dari
perencanaan, persiapan, eksekusi, hingga evaluasi, dalam rangka
membantu mewujudkan tujuan yang diharapkan klien dengan membuat
acara (Meganandha dan Wijaya, 2009).

Menghadapi perkembangan event yang semakin pesat suatu EO
tidak dapat berdiri sendiri dalam menyelenggarakan suatu acara.
Oleh karena itu, EO membutuhkan berbagai pihak yang terkait dalam
penyelenggaraan event, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Dalam kaitannya dengan suatu event, EO pasti membutuhkan
klien jika itu private event atau pengunjung jika itu public event. EO juga
membutuhkan dukungan sponsor, baik langsung dari klien maupun dari
pemerintah atau pihak terkait lainnya, seperti host community yang secara
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tidak langsung berkaitan dengan event tersebut. Selanjutnya, dukungan
dari partner yang mendukung kelangsungan pelaksanaan event, seperti
jasa katering, tata cahaya, tata suara, tata panggung, dekorasi, properti,
transportasi, hotel, dan keamanan. Kesatuan para pihak terkait inilah
yang kemudian akan mendorong terjadinya suatu penawaran dan
permintaan antara klien dengan EO terkait.

EVENT

Target market

CUSTOMER /
GUEST

Gambar 1.8 Event Stakeholder
Sumber: Getz (1997)

Berikut merupakan sebuah ilustrasi sederhana untuk menggambarkan
keterkaitan antarpemangku kepentingan dalam sebuah event:

EO ABC akan menyelenggarakan suatu event konser amal yang
hasilnya akan digunakan untuk membantu para penderita kanker.
Untuk mendukung kelancaran event tersebut, diperlukan dukungan
dari pemerintah setempat terkait perizinan penggunaan area,
misalnya di depan balai kota Surabaya. Selanjutnya, EO ABC
bekerja sama dengan perusahaan XY yang siap menjadi sponsor,
dengan tak lupa mempersiapkan dan memilih partner terkait,
seperti tata cahaya, tata suara, tata panggung, dan dekorasi. Setelah
semua dipersiapkan dengan matang, tak lupa EO ABC melibatkan
Yayasan Kanker Indonesia sebagai host community. Ketika event
dapat dilangsungkan dengan baik, maka secara tidak langsung hal
tersebut akan menimbulkan dampak yang baik pula bagi seluruh
pihak-pihak yang terlibat.
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D. Dampak dan Manfaat Sebuah Event

“Penyelenggaraan event pasti akan memberikan dampak, baik secara
positif maupun negatif terhadap destinasi penyelenggara, baik manfaat
sosial, fisik dan lingkungan, politik, serta perekonomian pariwisata”.

Tabel 1.2 Dampak Sosial

Dampak Positif Dampak Negatif
e Pertukaran pengalaman e Isolasi dan manipulasi terhadap
e Penguatan tradisi masyarakat
e Membangun kelompok masyarakat e Menimbulkan citra negatif terhadap
e Menunjukkan eksistensi dan masyarakat
meningkatkan partisipasi komunitas o Dislokasi sosial komunitas tertentu
e Memperkenalkan ide baru o Destinasi menjadi kehilangan identitas
e Menyebarkan kebudayaan akibat tingginya kriminalitas atau
multikultural kejadian negatif selama event

Sumber:

mohon lengkapi sumber tabelnnya | Sumber: Getz, 1997

Festival Lembah Baliem adalah festival budaya yang sudah diadakan lebih dari 25 kali.
Festival ini sejak dahulu kala sangat terkenal sehingga turls mancanegara rela
berbondong bondong datang ke Papua khusus untuk acara inl saja.

Bagi kita, Festival Lembah Baliem mungkin terdengar asing. Ya wajar sih, karena untuk ke
sinl saja butuh penuangan dalam pertfalanan yang cukup panjang dan mahal juga
tentunya. Tetapl walaupun kita jarang mendengar Festival Lembah Baliem Wamena tetapi
turls asing sangat ingin ke sini, DI kalangan turls mancanegara. festival il sudah terkenal
sejak puluhan tahun lalu

Festival Lembah Baliem Papua adalah destinasi impian fotografer, begitupun juga saya.
Sefak 3 tahun lalu saya sudah fama memimplkan untuk mengunjungl Festival Lembah
Ballem di Wamena, Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua

Akhimya impian itu terwujud pada tahun 2015 Ini. Kenapa sih orang begitu tertarik untuk
ke Wamena? Karena Lembah Baliem di Wamena teretak di daerah terpencil dan sulit
----------------------------------------------

1untuk didatangi. Begitu pufa dengan kebiasaan Suku Dani yang *maaf® mereka sangat 1
:kon'ema!. Suku ini dikenal di kalangan wisatawan dan fotografer jika kita ingin mengambi :

9-10 AGUSTUS 2015

______________________________________________

Gambar 1.9 | mohon beri judul untuk gambar di atasnya |

Sumber: http:// http://nationalgeographic.co.id
Judul Gambar 1.9 Poster Event Festival Lembah Baliem, Papua

Tabel 1.3 Dampak Politik

Dampak Positif Dampak Negatif
e Prestise dunia internasional o Risiko kegagalan event dan rusaknya
o Peningkatan profil bangsa reputasi
e Mengundang investor asing o Kesalahan pengalokasian dana
o Kebersamaan sosial secara e Kurangnya akuntabilitas
internasional o Kehilangan kepemilikan dan kontrol
e Peningkatan kemampuan terhadap masyarakat
penyelenggara e Legimitasi ideologi

Sumber:

Sumber: Getz, 1997

| mohon lengkapi sumber tabelnnya |
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Judul Gambar 1.10 Contoh Dampak Event yang Negatif
Terkait Politik

Venue Olimpiade Rio " e
Dibiarkan Mangkrak Polksi Mogoh Sepekn, 100 Wurgs Diuporkan Temas

Aturen Bary Cegon Propek Mengirss

Bl cui Flo 2016

mohon beri judul untuk
Gambar 1.10| gambar di atasnya

Sumber: http://www.pressreader.com

Tabel 1.4 Dampak Fisik dan Lingkungan

Dampak Positif Dampak Negatif
e Menampilkan keindahan alam e Kerusakan lingkungan
e Menjadikan lingkungan yang baik e Polusi udara, limbah/sampah
sebagai tempat penyelenggaraan o Kerusakan fasilitas situs bersejarah
e Peningkatan kepedulian lingkungan e Gangguan suara bagi masyarakat
e Pembangunan infrastruktur sekitar
¢ Peningkatan transportasi dan e Kemacetan lalu lintas
telekomunikasi
e Perbaikan lingkungan/area baru

Sumber:

mohon lengkapi sumber tabelnnya | Sumber: Getz, 1997

Glasgow Festival 2014 merupakan bagian dari event Commonweaith Games. Keunikan
dari festival ini yaitu dimana penyelenggara festival sangat antusias untuk mendaur
ulang limbah sebanyak mungkin. Sebagai bagian dari upaya untuk meminimalkan
pemborosan, penyelenggara acara tersebut menyatakan bahwa semua penjual
makanan harus memenuhi persyaratan, menggunakan kemasan ramah lingkungan,

serta harus memiliki tempat sampah hitam yang cocok untuk mendaur ulang limbah GLASGOW 20]4
atau sampah guna inimalkan dampak lingkungan pada event tersebut.

XX COMMONWEALTH GAMES
L S T SR

-~

Penyelenggara Glasgow Festival 2014 bekerjasama dengan Zero Waste Scotland untuk
merekrut lebih dari 80 sukarelawan daur ulang untuk membantu pengunjung di
seluruh kota memisahkan limbah untuk didaur ulang. Sebelum acara, konsultan daur
ulang grup Vegware, Eilidh Brunton, membantu melatih semua sukarelawan sehingga

mereka memahami peran mereka dan tujuan zero waste dari acara tersebut.
Selama event berlangsung, relawan membantu 384.199 pengunjung untuk
memisahkan kertas, plastik, sisa makanan dan kemasan yang dapat dikomposkan
sehingga dapat memaksimalkan kegiatan pendaur ulangan.
ZERO WASTE EVENT

(Sumber: http://www.greenerscotland.org)

mohon beri judul untuk gambar
Gambar 1.11 [diatasnya

Sumber: http://www.greenerscotland.org

Judul Gambar 1.11 Contoh Dampak Event yang Positif

Terkait Lingkungan Alam
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Judul Gambar 1.12 Contoh Dampak Event yang Positif
Terkait Lingkungan Fisik

Mellhat Palemban_g ya‘ng Terus Persiapan fisik yana paling mencolok adalah
BerSOIEk UntUk Asian Games pembangunan jalur kereta ringan (light rail transit/LRT)

2018 dari Bandara Sultan Badaruddin Il hingga Kompleks
Olahraga Jakabaring yang membentanq sepanjang 22
ant, Jurnalis * Minggu 07 Januari 2018 09:48 WIB km.

Proyek tersebut saat int memang sedang dikebut sgar
bisa digunakan sebelum Asian Games digeiar. Akibat
pembangunan yang kejar tayang, jalan-jalan yang dilalui

kemacetan panjang, seperti yana terlihat di kawasan
sekitar Masjid Agung, menjelang Jembatan Ampera.
Proyek besar lainnya adalah dua jembatan sekaligus,
yakni Jembatan Musi 1V dan Jembatan Mus! VI untuk
mengurangi konsentrasi lalu lintas yang selama ini
menumpuk ke Jembatan Ampera.

ans Musi di Palembang bersolek dengan nuansa Asian

2014 (Antara)

mohon beri judul untuk gambar
Gambar 1.12 | di atasnya

Sumber: http://www.okezone.com

Tabel 1.5 Dampak Ekonomi Pariwisata

Dampak Positif Dampak Negatif
e Promosi daerah wisata e Pendapatan masuk ke jaringan
e Peningkatan jumlah kunjungan internasional, khususnya international
wisatawan hotel chain
e Peningkatan lama tinggal wisatawan o Eksploitasi daerah
e Peningkatan pendapatan o Harga dan biaya yang tidak tetap
e Peningkatan pendapatan dari pajak
e Peningkatan lapangan pekerjaan

Sumber:

mohon lengkapi sumber tabelnnya | Sumber: Getz, 1997

Formula One Singtel Singapore
Grand Prix and the City ¢

Gambar 1.13

mohon beri judul untuk
Sumber:

gambar di atasnya, dan
lampirkan sumber gambarnya
Judul Gambar 1.13 Contoh Dampak Event yang Positif
Terkait Ekonomi

Sumber: https://singaporegp.sg/en
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E. Perencanaan Sebuah Event

L/ A . .
_——| Discuss with clients'/
b customers
@)l Concept of Event l{ Missiont, objictives. ®
& arge
N —| Who - stakeholders involved? |

7 —
\.‘_Ol Preliminary Plan |

(|

—’{ Why - the event is being held? |
—| What - the content of event? |

—* When ~will the event be held?

v — Where - will the event be held?
/
C;:/ Detailed Tt Financing |*"" """ Construction |
planning ssssEm Mar‘ketjng LLL LA L Human
p—— Operation/ Resources
N Production
(§> l Implementation | Venue F&B Technical | Serv-Qual |
setting support

(T ;
@

mohon beri judul untuk

Gambar 1.14 | gambar di atasnya
Sumber: Getz (1997)

Judul Gambar 1.14 Tahapan Manajemen Event
Bagaimana Merencanakan Event?

1. Diskusi dengan klien

Mendengarkan kebutuhan klien, melakukan brainstroming dengan
klien, apakah klien sudah memiliki konsep atau belum.

2. Membuat konsep event

Membuat draft, memberi masukan, dan menyatukan pemikiran
awal konsep event secara garis besar.

3. Menentukan misi, tujuan, dan target

Seiring dengan pembuatan konsep event, EO juga membantu klien
untuk membuat tujuan spesifik, misi yang ingin dicapai, serta target
yang diinginkan.
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4. Membuat rencana awal

Menyesuaikan konsep dengan tujuan dan target, kemudian
membuat perencanan awal yang meliputi:

Who-siapa saja pihak terkait penyelenggaraan event.
Why-alasan mengapa perlu diselenggarakan event ini.
What—seperti apa bentuk event yang akan diselenggarakan.
When-kapan waktu penyelenggaraan event.
Where—di mana lokasi penyelenggaraan event.

5.  Mendetailkan rencana

Setelah muncul kesepakatan pada perencanaan awal, berikutnya
adalah mematangkan konsep, baik dari sisi keuangan, pemasaran,
sumber daya, produksi, maupun kebutuhan lainnya, yang masing-
masing akan dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya.

6. Implementasi
a) Melakukan briefing akhir sebelum memulai event.

b) Lakukan implementasi sedapat mungkin sesuai jadwal kegiatan
yang telah dibuat, dan selalu bersiap dengan berbagai rencana
cadangan.

7. Evaluasi

Membuat dan membagikan laporan pertanggungjawaban kepada
seluruh pemangku kepentingan terkait event sebagai bentuk evaluasi
dan dasar dalam membuat keputusan pada acara mendatang.

Dewasa ini, sangat penting bagi event organizer profesional untuk
mengikuti perkembangan pertumbuhan industri event. Pertumbuhan
yang menunjukkan adanya permintaan yang lebih besar untuk beragam
jenis event, yang kemudian akan menciptakan peluang baru untuk
berbisnis. Demikian juga, penting untuk mengidentifikasi setiap
pola penurunan dalam industri sebagai suatu catatan agar dapat
menyelenggarakan event dengan lebih maksimal.
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2

PENGELOLAAN SUMBER DAYA
MANUSIADIVEVENT

DALAM

Right people in the right place: tanpa keterlibatan sumber daya manusia
yang tepat, maka sebaik apa pun perencanaannya suatu event tidak akan
terlaksana dengan baik.

Gambar 2.1 Brain Tumor Event Volunteer

Sumber: braintumor.org

Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam suatu
event, tidak peduli seberapa besar keterlibatannya. Kerap kali sebuah
rencana telah disusun dengan begitu rinci dan matang, namun dalam
pelaksanaannya, rencana tersebut tidak berjalan dengan semestinya.
Ternyata, hal ini dikarenakan adanya kesalahan dalam pemilihan dan



penempatan sumber daya manusia yang tidak sesuai dengan kompetensi
dan kebutuhan event. Oleh karena itu, seorang event manager sangat
perlu berhati-hati dalam memilih, melatih, dan memotivasi sumber
daya manusia yang tepat untuk mencapai tujuan dari event tersebut.
Sehubungan dengan hal tersebut, bab kedua ini akan membahas lebih
dalam mengenai human resources suatu event yang meliputi: 1) keunikan
human resources dalam event; 2) proses perencanaan human resources
dalam event; 3) struktur organisasi event; 4) budaya organisasi; dan 5)
efektivitas team building.

A. Keunikan Human Resources dalam Event

Human Resources (HR) dalam event memiliki keunikan tersendiri yang
membedakan dengan HR pada umumnya, baik di suatu perusahaan
maupun organisasi bisnis lainnya, seperti:

1. Membutuhkan volunteer.

2.  Membutuhkan staf profesional sebagai part-time.

3.  Membutuhkan konsultan, khususnya untuk event besar.
4

Memiliki hubungan yang lebih intens dengan staf karena terus
bekerja bersama secara intensif, terlebih lagi ketika semakin
mendekati hari pelaksanaan event.

5. Memiliki hubungan interpersonal karena hierarki tim biasanya tidak
panjang, sehingga dapat langsung dikontrol manajer yang terkait.

Keunikan-keunikan tersebut terbentuk dikarenakan dua alasan
sebagai berikut:

1. Kebutuhan event bersifat singkat dan personal

Pada umumnya, HR dalam suatu organisasi bisnis akan terus
beroperasi sepanjang tahun masa kerja mereka. Sementara natur
dalam event tidak membutuhkan staf sepanjang waktu, kebutuhan
secara personal hanya dibutuhkan dari mendekati hingga hari
pelaksanaan event tersebut. Hal ini menjadi tantangan yang harus
dihadapi oleh seorang event manager, bagaimana cara memperoleh
staf dalam jangka waktu yang sangat singkat, berikut pula dengan
proses evaluasinya. Selain itu, kebutuhan untuk mengganti staf
secara cepat juga menjadi tantangan, sebab event yang berbeda pasti
membutuhkan keahlian yang berbeda pula.
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2. Kebutuhan akan volunteer sangat besar

Sebagian besar event pasti membutuhkan keterlibatan volunteer.
Bahkan ada beberapa event yang seluruhnya melibatkan volunteer.
Sifat volunteer yang sukarela dan tidak banyak mendapat keuntungan
materiel ini terkadang juga berdampak bagi motivasi dan
komitmen mereka dalam menjalankan tanggung jawabnya. Hal
tersebut menjadi tantangan bagi para event manager, khususnya
bagaimana mendapatkan volunteer dengan kualitas kontrol yang
baik. Sehubungan dengan hal tersebut, pelaksana event hendaknya
menjalin hubungan baik dengan komunitas-komunitas terkait,
misalnya komunitas olahraga, komunitas budaya, karang taruna,
dan sebagainya yang sekiranya memiliki ketertarikan dan semangat
yang sejalan dengan event tersebut sehingga memudahkan
perekrutan volunteer.

B. Proses Perencanaan Human Resources dalam Event

NEED ASSESSMENT MAINTENANCE FUNCTIONS:

- Job Analysis - Pay and Benefits
- Job Description @ - Working Conditions

- Labor Relations

-

- Forecast

Gambar 2.2 Proses Perencanaan Human Resources
Sumber:

mohon lampirkan
sumber gambarnya
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Gambar 2.2 menunjukkan suatu proses perencanaan HR yang
kompleks, dimulai dari bagaimana sebuah event mempunyai misi,
strategi, dan tujuan yang jelas, proses perekrutan, hingga pada tahap
terakhir, yaitu evaluasi dari proses serta hasil dari event tersebut. Berikut
kita akan membahas lebih dalam masing-masing tahap dari proses
perencanaan tersebut:

1. HR Strategy and Goals

“Suatu organisasi harus memiliki misi, strategi, dan tujuan mengenai
apa yang ingin dicapai melalui event yang akan diselenggarakan”.

Begitu pula ketiganya harus menjadi acuan bagi HR dalam
menentukan strategi dan tujuannya, dimulai dari penilaian kebutuhan
(need assessment) yang dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:

a. Melihat seberapa besar turnover staf, baik tetap maupun volunteer.

b. Melakukan proyeksi pertumbuhan atau perubahan dalam
organisasi.

c. Mengidentifikasi kesenjangan antara apa saja yang dibutuhkan
dengan apa yang mungkin terjadi.

d. Mengembangkan program untuk penambahan atau pengurangan
staf serta melakukan pelatihan untuk memastikan bahwa staffing
tepat dan dapat memenuhi kebutuhan event.

e. Melakukan evaluasi hasil dengan kriteria keberhasilan yang telah
ditentukan sebelumnya (pre-established criteria).

f.  Melakukan revisi proyeksi dan program seperlunya sebagai
gambaran untuk melakukan revisi terhadap perhelatan event
selanjutnya.

Selain itu, penilaian kebutuhan juga harus mengarah pada perkiraan
spesifik mengenai jumlah staf dan volunteer, serta tipe keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan selama periode event tersebut. Sebagai
contoh, jika event berada pada tingkat internasional dan melibatkan
warga negara asing, maka event tersebut membutuhkan staf dan volunteer
yang memiliki kemampuan berbahasa Inggris. Sementara jika tipe event
tersebut merupakan sport event, maka pastinya membutuhkan staf dan
volunteer yang memiliki ketertarikan di bidang olahraga.
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Job Analysis

Menganalisis pekerjaan dalam hal tugas-tugas tertentu serta
mengidentifikasi kemampuan, keterampilan, dan kualifikasi yang
diperlukan untuk melaksanakan setiap tugasnya dengan sukses. Berikut
merupakan beberapa hal yang dapat dilakukan untuk melakukan analisis
pada suatu pekerjaan (job analysis):

1) Melakukan pengamatan langsung yang mengarah ke deskripsi tentang
apa yang dilakukan staf tersebut dan standar kinerja yang terkait,
seperti tingkat pendidikan, keterampilan, serta kecocokan pekerjaan.

2) Melakukan metode ‘critical insident’” dengan memperhatikan perilaku
di luar rutinitas, bagaimana sikap dan ekspresi staf ketika sedang
menghadapi kondisi krisis.

3) Melakukan interview dan self-description untuk mengetahui

sebenarnya pekerjaan itu membutuhkan staf dengan perilaku,
keterampilan, dan pengetahuan seperti apa.

4) Mengklasifikasikan tipe pekerjaan, misalnya apakah pekerjaan
tersebut berhubungan langsung dengan orang (front of the house) atau
tidak (back of the house), apakah pekerjaan tersebut membutuhkan
pengambilan keputusan dengan cepat atau tidak.

¥ KATEGOR!I VOLUNTEER & PENUGASAN (DEPARTEMEN)

Protocol Assistant

PERSYARATAN

PERSYARATAN

PERSYARATAN
Geiar | mevmal (03} ax L

san minimal {SAL

Minimal Luusan Diploma {D3) atau satara

5. Mampu berkoletaras; ot dalem Ingrungan yarg
mUXKUITD
6. Memiik: keprib

berkamanieas y

7. Memiak kernampu
de

Gambar 2.3 Job Analysis Volunteer Asian Games 2018

Sumber: volunteer.asiangames2018.id
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Job Description

Pernyataan tertulis yang menjelaskan mengapa pekerjaan itu ada, apa yang
dilakukan pemegang pekerjaan, bagaimana mereka melakukannya, dan
dalam kondisi apa pekerjaan itu dilakukan. Job description sangat penting
dalam mengetahui deskripsi pekerjaan dari suatu jabatan. Di bawah ini
merupakan elemen-elemen job description yang secara umum digunakan:

1) Posisi/jabatan.

2) Tanggung jawab dan tugas.

3) Otoritas dan kewenangan.

4) Alur pertanggungjawaban.

5) Indikator kinerja dan hasil.

6) Sikap dan perilaku individu (misalnya: kejujuran, integritas,
kepekaan, dan kecermatan).

7) Pengetahuan dan keterampilan.

8) Komitmen.

9) Ketersediaan sumber daya lainnya (misalnya: transportasi).

10) Penghargaan dan insentif (misalnya: sertifikat, konsumsi, dan
seragam kerja).

Forecast

Menentukan perkiraan berapa staf atau volunteer yang dibutuhkan dalam
event. Berikut merupakan langkah dalam menentukan jumlah orang
untuk menyelesaikan berbagai tugas yang terkait event:

1)

2)

3)

Membuat rincian program atau rencana operasional ke dalam tugas-
tugas yang lebih detail. Misalnya, berapa orang yang dibutuhkan di
bagian pemasaran, dekorasi, keuangan, keamanan, dan sebagainya.

Menentukan melalui pengalaman atau estimasi, berapa orang yang
dibutuhkan untuk bisa menyelesaikan tugas yang berbeda dengan
berbagai pertimbangan, seperti: Tingkat pengawasan seperti apa
yang dibutuhkan? Apakah tugas dapat dilakukan oleh orang yang
sama atau membutuhkan jumlah kru yang lebih banyak? Apakah
dua atau lebih pekerjaan dapat dikerjakan oleh satu orang yang
sama di waktu yang berbeda?

Membuat daftar kru yang ideal dalam hal jumlah, pengawas, dan
keterampilan yang diperlukan.
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2.

Policies and Procedures

“Kebijakan dan prosedur dirancang untuk memengaruhi dan
menentukan setiap keputusan dan tindakan utama. Setiap kegiatan
dalam event berlangsung dalam batas-batas yang telah ditetapkan”.

Tiga alasan diperlukannya kebijakan dan prosedur dalam hubungan-

nya dengan sumber daya manusia menurut Stone (1998), yakni:

a.

3.

Memastikan bahwa setiap staf, baik tetap maupun volunteer,
diperlakukan secara adil

Semua kebijakan dan prosedur mengenai hak dan kewajiban
seseorang ketika menjadi staf dalam suatu event harus sudah jelas
dan gamblang sejak awal kontrak diajukan.

Membantu manajer membuat keputusan yang cepat dan konsisten

Ketika terjadi suatu masalah, manajer dapat merujuk pada kebijakan
dan prosedur yang telah ditentukan sebelumnya. Misalnya
kebijakan mengenai kompensasi yang diberikan maupun prosedur
kerja yang harus ditaati seluruf staf.

Memberi manajer kepercayaan diri ketika dihadapkan pada suatu
masalah

Manajer mengetahui dengan pasti apa yang harus dilakukan sesuai
dengan kebijakan dan prosedur yang tertera.

Recruitment and Selection

“Perekrutan staf pada dasarnya yaitu menarik calon potensial yang tepat
ke lowongan pekerjaan yang tepat”.

JOB ANALYSIS

HUMAN RESOURCES T~ BUDGET RECRUITMENT
FORECAST AND PLAN

- Job Description

P - Cost of Recruitment PROCEDURES
- Job Spesification

SELECTION
APPLICANTS —> PROCEDURES > HIRING INDUCTION

Gambar 2.4 Proses Rekrutmen dan Seleksi
Sumber: Clark (1992)
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Suatu organisasi harus benar-benar mampu menyaring orang-orang
terbaik untuk menunjang produktivitas organisasi, bahkan mereka juga
harus menghitung efisiensi biaya yang akan dikeluarkan. Tidak sedikit
organisasi bisnis yang akhirnya menggunakan jasa pihak ketiga untuk
membantu mereka dalam menemukan kandidat yang tepat. Berkaitan
dengan hal tersebut, tidak mungkin suatu organisasi melakukan
rekrutmen tanpa membuat perencanaan awal yang terdiri dari penilaian
kebutuhan seperti yang telah dijelaskan pada poin sebelumnya.
Perekrutan merupakan suatu proses dua arah, di mana pada saat event
membutuhkan sumber daya manusia, di saat itu pula calon pelamar
juga mengajukan permohonan untuk bergabung dengan event tersebut.

Gambar 2.4 menjelaskan proses rekrutmen dan seleksi secara garis
besar, dimulai dari pemilihan sumber atau media perekrutan yang bisa
berbasis online maupun offline. Sumber online bisa berupa situs resmi
event, situs portal pencari kerja (seperti: jobstreet.co.id, linkedin.com, dan
sebagainya), serta penyebaran iklan digital melalui berbagai media
sosial. Sementara sumber offline bisa memanfaatkan media, seperti
koran, radio, maupun brosur yang disebarluaskan, kerja sama dengan
institusi pendidikan serta Word of Mouth (WoM). Di era teknologi saat
ini, internet sangat mudah diakses oleh siapa saja. Oleh karena itu,
media internet dirasakan menjadi media yang paling cepat dan murah
untuk perekrutan staf, baik tetap maupun volunteer. Lebih lanjut, calon
kandidat dapat melakukan pendaftaran melalui situs terkait yang lebih
efektif dan efisien.

Kemudian langkah selanjutnya adalah meninjau dan memilah
lamaran yang telah masuk, apakah sudah sesuai dengan kriteria atau
tidak. Biasanya jika proses rekrutmen menggunakan situs portal
pencarian kerja, maka proses screening lamaran ini dapat dilakukan
secara otomatis. Organisasi pemberi kerja dapat hanya mengambil data
lamaran dengan kriteria yang sesuai.

Berikutnya, pelamar yang lolos dari proses screening akan menjalani
proses seleksi yang dapat berupa wawancara, tes, maupun berdasarkan
rekomendasi. Proses wawancara langsung kepada kandidat terpilih
biasanya dilakukan oleh pimpinan yang memahami tentang kriteria
dasar pengetahuan yang diperlukan untuk menduduki posisi tertentu.
Selain itu, beberapa organisasi juga mewajibkan kandidat agar diuji
dengan beragam tes sesuai dengan posisi yang diinginkan ataupun
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karakter budaya organisasi, yakni tes kesehatan, tes psikologi, tes
potensi akademik, serta beberapa tes kemampuan khusus yang lebih
spesifik. Hal ini diperlukan sebab dalam mencari karyawan terbaik,
kandidat bukan hanya harus memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang baik, tetapi juga memiliki sikap dan atribut personal yang baik pula.
Kandidat terkadang dapat memperoleh nilai tambah jika ia mendapat
rujukan dari seseorang yang reliabel, misalnya guru/dosen, ahli, maupun
pimpinan perusahaan sebelumnya.

Kandidat yang terpilih kemudian harus melakukan tahapan
terakhir, yaitu wawancara tawaran kerja. Pada tahap tersebut, manajer
perekrutan memberi tahu kandidat tentang peraturan ketenagakerjaan
dan peraturan yang harus diikuti, misalnya berapa lama periode kerja,
kompensasi dan penghargaan apa yang akan diperoleh, serta biaya apa
saja yang harus ditanggung oleh kandidat terpilih. Setelah kedua belah
pihak mencapai pemahaman dan kesepakatan yang sama, kandidat
akan diberikan surat kontrak resmi sebagai bentuk ikatan kerja dengan
organisasi tersebut.

o .. Polemoonyg HOME VOLUNTEER CONTACT US

Application

Jrantz Paiornbang 2018 Volunveers

Sign Up

0 Tre o Armn (ames Cgancing (omnete, AL T resre

Gambar 2.5 Proses Aplikasi Volunteer Asian Games Secara Online
Sumber: volunteer.asiangames2018.id
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PRINSIP DASAR

INASGOC percays bahwa dukungan masyarakat adafah kund dori keberhasilan kegiatan Asian Games 2018 di jakarta
dan Palembang. Inf adalah buktl komitmen INASGOC terhadap para volunteer

Adapun prinsip-prinsip dari seorang vol Asian G 2018 adalah

Volunteer adalah kegtatan sukarela

* Volunteer harus mampu bekerja secara individual dan tm

* Volunteer melakukan kegiatan sesusi dengan tugas pokok don fungsings: penempatan volunteer poda departemen akan dilifat berdasarkan
preferenst saat mengisi form pendaftaran serta dengan memperhatikan hosil test serta guota yang diperiukan oleh setiap departemen.

* Volunteer harus mematuhl setiap peraturan, keputusan dan hukum yang berfaku di INASGOC , Indonesia dan tentunya norma-norma yang
beraku di masyarakat umum

* Volunteer TIDAK diperbolehkan mencarl keuntungan pribadi pada Asian Games 2018

* Volunteer bersedia mengikuti seluruh rangkalan keglatan Aslan Games 2018 pada 18 Agustus sampal 2 September 2018,

termasuk dlantaranya rangkalan seleks! dan tramning yang akan dilaksanakan dl jakarta bagi volunteer untuk jakarta dan sekitarnya, serta di

Paiembang bagl veluntesr untuk Palembang, terdir dart

Psikotest(FGD & Interview)
EStimas) 1anggal pelaksanaan. setap volunteer dijadwalkan untuk mengikutl Satu hari test diantars
Aprit 2018

Estimas| tanggal pelaksanaan. setlap volunteer dijadwalkan untuk mengikuti satu hari training 1
SportValues & Asian Games Overview diantara periode Mei 2018

Training 2(General Training)
asi tanggal pelaksanaan, setiap volunteer dyadwalkan untuk mengikuti satu han generz|
ung diantars periode Mel 2018

ral

Job Specific Training oleh Department / User
Setelah volunteer dibagi ke dolam penempatan ses -
job specfic training selama satu barl. dengen pdwol yang berbeda, tergantung
dari department £ user. Estimasi 3 r dijadwalkan
untuk mengikuti satu harl job specific training disntara periode junt s.d juli 2018

okan dilokukan

Pembagian Uniform & Perlengkapan lainnya
Estimasi t2nggal pembagian: Awal Agustus 2018

HOME RESUL RESUL CONTACTUS s

Derhres aerg
Iiaserea gz bkt
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INFORMASI PENTING

DOKUMEN YANG DIPERLUKAN SAAT MENDAFTAR

Siapkan scan dokumen (format jpeg) untuk di upioad pada onli
diperlukzn terdin da

stration form ¢ bawah inl, Dokumen yang

1. KTP(Kartu Tanda Ponduduk)
2. SKCK(Surat Keterangan Catatan Kepolisian)
3, Foto(Pas Foto) dan Foto full-body

VOLUNTEER PROGRAM
For 18"ASIAN GAMES
JAKARTA PALEMBANG 2018

Hubungi kami

volunteer@asiangames2018.id

Jika anda memiliki pertanyaan, jangan ragu untuk mengirimkan pesan.
Kami akan menjawab email anda sesegera mungkin.

Panitia Nasional Penyelenggaraan Asian Games XVII Tahun 2018 (Indonesia Asian Games Org, g

Cammittee - INASGCC) tidak meminta uang dari alau kompensasi dajam bantuk apapun untuk dibayar oeh
penaartar senubungan dengan pelaksanaan kagiatan rekutman. Tindakan-rindakan tersebut adaian
penipuan yang dilakukan al2n pinak(-pihak) yang ridak dertanggung (awab uncuk manfast bag
kepentingannyz sendirl. Paniziz Nasional Penyelenggaraan Asian Games XVIil Tahun 2018 (Indonesia Aslan
Gsmes Organizing Commee . INASGOC) dibebaskan sepenuhnya dan pacanggung|awaban untuk dan ticak
bertanggung [swab 2t3s sagaia kehilangan dan/atau kerugian yang diderita oleh “orban dar tndakan
penipuzn atau sejensnya, yang menyalahgunakan nama darl gan/ztau Identitas spapun millk Panitia Nasiona
Penyelenggarasn Asiar Games XVill Tanun 2078 {indonesia Asizn Games Organizing Committea - INASGOC).
Panitiz Nasional Penyeenggaraan Asian Games XVII Tahun 201€ (Indonesiz Asian Games Organizing
Committee - INASGCC) akan cekera tersama dengan pinak<{pinak) yang berwarang dalam rangka
memastikan hatnal ini ditsngani dengan sebagaimanz mestinya berdssarkan hukum yang barisku

Sargat disarankan untux selalu menjalankan seluruh tndakan penceganan agar ternindar gan kemurgkinan
terjadinya, demikian sehinggs timbul kerban, tindakan penipuan dan karenarya, menyebariusskan
pemoeritahuan tindzksn pencegahan ini kepada segenap anggota keluarga dan relasi.

Gambar 2.6 Situs Perekrutan Volunteer Asian Games
Sumber: volunteer.asiangames2018.id
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Kemudian staf baru tersebut akan menerima pelatihan awal
yang disebut sebagai induction. Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran mengenai event sehingga staf akan lebih mengenal event
tersebut, berikut tanggung jawab dan standar kinerja yang diperlukan,
baik secara umum maupun spesifik sesuai posisi mereka. Getz (1997)
menjabarkan beberapa hal yang dapat disampaikan saat induction staf
baru, yakni:

a. Memberikan informasi dasar mengenai organisasi dan event terkait.

b. Mengajak tur mengunjungi tempat, kantor, dan daerah sekitar
perhelatan event.

c. Mempertemukan dengan staf dan volunteer lainnya untuk menjalin
pendekatan emosional antarrekan kerja dalam suatu event.

d. Melakukan indoktrinasi mengenai budaya organisasi terkait visi
misi dan sistem kerjanya, sebab seluruh staf harus menyesuaikan
gaya kerja mereka dengan budaya organisasi pelaksana.

e. Melakukan testing dan screening, terutama jika staf baru diperlukan
untuk tugas khusus. Misalnya, staf baru mendapat tugas untuk
mendampingi para tamu VIP/VVIP. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka staf tersebut harus mempunyai keterampilan dan
pengetahuan khusus, salah satunya yaitu bagaimana sikap dan
tindakan yang harus dilakukan dalam melayani tamu VIP/VVIP.

f.  Memperkenalkan program pelatihan yang akan diberikan, baik
pelatihan secara umum maupun spesifik sesuai posisi masing-
masing.

4. Training and Development

“Program pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia harus
dilakukan agar dapat memaksimalkan pencapaian produktivitas dan
kualitas kerja”.

Pelatihan (training) merupakan suatu proses yang didesain
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis, yang akan
berdampak pada peningkatkan kinerja staf. Pengembangan (development)
merupakan suatu proses yang didesain untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan konseptual, yang akan mempersiapkan individu untuk
tanggung jawab yang lebih besar di kemudian hari.
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Prosedur pelatihan dan pengembangan ini dapat melibatkan
beberapa pendekatan sebagai berikut:

a. Mengundang ahli dalam sesi formal.
b. Menggunakan program edukasi formal.

c. Mengirimkan staf untuk melihat dan mempelajari perhelatan event
di tempat lain.

d. Mengikutsertakan staf ke program asosiasi event profesional.
e. Melakukan in-house training:

1) Apprenticeship: seorang apprentice langsung berada di bawah
naungan senior yang memiliki keahlian spesifik. Diharapkan
dengan pelatihan tersebut, apprentice memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dari seniornya. Dalam hal ini, apprentice
memiliki tanggung jawab khusus dalam suatu pekerjaan.

2) Internship: seorang trainee diperbantukan untuk senior di
beberapa pekerjaan, sehingga tidak ada keterampilan khusus
yang akan diperoleh sebab fokus terpecah di beberapa
pekerjaan. Dalam hal ini, trainee tidak terlalu terlibat jauh
dalam suatu pekerjaan.

5. Supervision and Evaluation

“Supervisi merupakan suatu aktivitas pengawasan yang biasa dilakukan
untuk memastikan bahwa suatu proses pekerjaan dilakukan sesuai
dengan sebagaimana harusnya, yang kemudian diikuti dengan proses
evaluasi terkait”.

Dalam dunia kerja, kita tidak bisa terlepas dengan yang namanya
konflik. Konflik adalah suatu pertentangan yang terjadi antara apa yang
diharapkan oleh seseorang dengan kenyataan yang terjadi. Terjadinya
konflik dapat berdampak negatif, baik bagi diri sendiri, rekan kerja,
maupun organisasi. Apabila hal tersebut terjadi, maka komunikasi akan
terhambat dan bisa mengakibatkan pekerjaan menjadi tidak maksimal.
Oleh karena itu, merupakan salah satu tugas dari manajer untuk
bisa meminimalisir dan mengatasi gesekan-gesekan tersebut dengan
beberapa pilihan tindakan sebagai berikut:
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Manajer berusaha untuk menolak dan merasa bahwa seolah-olah

DENIAL { konflik tersebut tidak pernah ada
Manajer berusaha untuk menghindari dan berharap bahwa konflik
AVOIDANCE < akan hilang dengan sendirinya
INFORMAL Manajer melakukan pendekatan secara personal, mencari solusi dari
RESOLUTION kedua belah pihak
FORMAL Manajer menyelesaikan konflik secara hukum sesuai dengan
RESOLUTION mekanisme yang ada

Gambar 2.7 Sikap Manajer dalam Penyelesaian Konflik

Sumber: | mohon lampirkan sumber gambarnyal

Semakin besar suatu event, maka semakin besar pula kebutuhan staf
dalam melakukan fungsi pengawasan. Salah satu tugas utama supervisor
dan manajer adalah melakukan penilaian kinerja, termasuk di dalamnya
melakukan dan mengomunikasikan evaluasi, serta menyusun rencana
perbaikan jika diperlukan. Setelah dilakukan penilaian, harus ada tindak
lanjut di mana supervisor dan anggotanya saling meninjau tanggung
jawab pekerjaan, apakah diperlukan peningkatan atau perubahan
kinerja. Gambar 2.8 di bawah ini menunjukkan program penilaian
kinerja dinamis berdasarkan pembentukan tujuan, umpan balik, serta
peningkatan kinerja staf (Stone,1998):

|
v

FEEDBACK FEEDBACK FEEDBACK

Gambar 2.8 Program Penilaian Kinerja Dinamis
Sumber: Stone (1998)

6. Termination, Outplacement, and Re-Enlistment

“Terkadang event manager dihadapkan pada kondisi di mana harus
mengakhiri layanan kerja dari seorang individu”.

Termination adalah tindakan pengakhiran hubungan kerja
antara staf dengan organisasi pemberi kerja. Tindakan ini mungkin
diperlukan dalam hal di mana karyawan melanggar kontrak kerja
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atau terus menunjukkan kinerja yang tidak memuaskan. Selain itu,
tindakan ini juga mungkin dilakukan ketika kondisi keuangan event
yang diselenggarakan mengalami keterpurukan. Berikut merupakan
beberapa pendekatan yang bisa dilakukan organisasi untuk mengakhiri
suatu pekerjaan:

a. Membuat semua volunteer mengerti dengan jelas ketentuan-
ketentuan kerja sejak awal.

b. Menggunakan job description dan penilaian kinerja sebagai bukti
pengambilan keputusan. Dengan merujuk pada hal tersebut,
seorang manajer dapat menggambarkan kualitas kerja seseorang,
apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan.

c. Menggunakan volunteer lain untuk melakukan penilaian antarrekan
sejawat, apakah seseorang sudah melakukan pekerjaan dengan baik
dan semestinya. Harapannya, manajer dapat mengambil keputusan
sehubungan dengan hasil penilaian tersebut.

d. Memindahkan staf tersebut ke posisi yang tidak mempunyai nilai
lebih, seperti runner. Harapannya agar staf tersebut akan resign
dengan sendirinya jika tidak suka dengan pekerjaan tersebut.

Outplacement adalah tindakan membantu staf atau volunteer untuk
berpindah kerja ke tempat lain. Harapannya, dengan menjalankan fungsi
ini, maka organisasi turut menjaga citra dari karyawan itu sendiri,
sekaligus memelihara dan meningkatkan citranya sebagai pemberi kerja
yang bertanggung jawab.

Re-enlistment adalah tindakan penawaran manfaat untuk mendaftar
kembali menjadi staf, baik tetap maupun volunteer di event selanjutnya.

1. Evaluation Process and Outcomes

“Evaluasi adalah suatu proses yang melibatkan pengumpulan dan
analisis informasi mengenai suatu kegiatan, karakteristik, serta hasil
yang dicapai. Tujuannya adalah untuk membuat penilaian tentang
program dalam rangka peningkatan efektivitasnya, sekaligus sebagai
sarana pembuatan keputusan”.

Penilaian secara periodik diperlukan untuk menentukan seberapa
baik proses yang sudah berjalan. Dengan demikian, akan ditemukan
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hal-hal apa saja yang harus ditinjau lebih dalam, serta apa saja yang
harus diperbaiki. Untuk mendapatkan penilaian secara objektif, umpan
balik tidak hanya bisa dilakukan dari teman sejawat saja, melainkan juga
harus melibatkan dari supervisor atau staf manajemen terkait. Setelah
peninjauan selesai dilakukan, maka revisi bisa dilakukan sebagai bentuk
perbaikan dan acuan bagi event selanjutnya.

C. Struktur Organisasi Event

Setelah mengetahui proses perencanaan sumber daya manusia pada poin
sebelumnya, kita akan beralih kepada struktur organisasi suatu event.
Berkaitan dengan hal tersebut, jika dipertanyakan: “Manakah struktur
organisasi yang paling baik?”, jawabanya adalah “tidak ada”. Tidak ada
struktur yang dikatakan baik untuk suatu pola, sebab cara terbaik untuk
menyusun suatu organisasi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi serta natur dari event yang akan dilaksanakan. Oleh karena
itu, diperlukan perencanaan ke depan, dapat juga melakukan konsultasi
dengan para ahli, ataupun dengan melakukan trial and error untuk
melihat pola mana yang lebih tepat bagi event tersebut.

1. Multiorganizational Structures

Seiring berjalannya waktu, struktur juga terus berevolusi dengan
kecenderungan menjadi lebih kompleks dan birokratis. Semakin besar
suatu event, maka struktur yang diperlukan juga akan semakin kompleks.
Hingga dalam perkembangannya, event tidak lagi diproduksi oleh satu
EO saja, melainkan bisa merupakan gabungan dari beberapa EO secara
bersama-sama. Berikut kita akan menilik lebih lanjut, bagaimana sebuah
event bisa dijalankan oleh lebih dari satu organisasi, atau yang sering
disebut sebagai multiorganizational structures.
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Beberapa organisasi independen
sebagai partner setara bekerja sama
membentuk suatu event

Suatu organisasi yang sudah eksis
menjadi koordinator untuk membuat

Contoh:

Beberapa kelurahan bekerja sama untuk
membuat sebuah event perayaan 17
Agustus

event dengan melibatkan beberapa
Contoh:

organisasi lain
Festival Rujak Uleg di Surabaya

dikoordinir oleh pemerintah kota
Surabaya, namun dalam pelaksanaan
pembukaan/penutupan festival
melibatkan beberapa EO lain

Suatu organisasi melakukan afiliasi
subkontrak dengan organisasi lainnya.
Namun, event tetap dimiliki oleh
organisasi utama

Event gabungan yang mewujudkan
serangkaian subacara dengan organisasi
yang berbeda

A: “Master”
organization

Contoh:

Untuk menyelenggarakan Asean Games,
pemerintah melakukan subkontrak
dengan organisasi lainnya untuk
membantu menangani event

Contoh:

Suatu EO membuat Jazz Festival di
berbagai kota. Untuk membantu
penanganannya, EO tersebut
membuat suborganisasi, baik itu anak
perusahaannya maupun tim yang
dibentuk sendiri

Gambar 2.9

mohon beri judul untuk
Sumber:

gambar di atasnya, dan
lampirkan sumber gambarnya

2. Project Teams

Pembagian struktur tim ini didasarkan pada proyek yang langsung
berakhir (one-time project), di mana biasanya ketika ada event besar, EO
akan membentuk struktur baru yang biasanya tidak terlalu berhierarki
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untuk mempermudah pembagian kinerja. Struktur tim ini akan lebih
sulit untuk mempertahankan kendali dan akuntabilitasnya, terlebih lagi
jika event berada pada skala yang besar.

3. The Committee System

Hampir setiap event akan membentuk sistem komite yang besarnya
tergantung dari kompleksitas dan kebutuhan dari event tersebut. Berikut
merupakan 2 (dua) struktur yang pada umumnya digunakan:

a. Function-Based Structure

1) Without paid staff (all-volunteer group): struktur organisasi yang
seluruhnya melibatkan volunteer ini lebih bersifat linier dan
memudahkan pengendalian, sebab memiliki spesifikasi yang
jelas untuk setiap divisinya. Gambar 2.10 menjelaskan bahwa
Board of Directors (BoD) terbagi menjadi beberapa divisi, dengan
standing committee yang bertanggung jawab untuk memonitor
dan memastikan bahwa semua divisi berjalan dengan baik.

| Apakah ada gambar yang lebih jelas

Board of Directors /

Standing Committee
[ I [ 1
Finance Personnel Administration Planning
fund raising -volunteers -secretarial strategy
sponsorship employees reports research
budget -committee assgnmnets supplies -policies
controls records -general records evaluation
| 3 | 1
Marketing Opu‘st Program Concessions
-market plan O -entertainment -food and beverages
-equipment
-research -activities -merchandise
theming -s;{cunl( -awards/prizes
-ticketing paking
-clean up

Gambar 2.10 Function-Based Structure, Without Paid Staff
Sumber: | mohon lampirkan sumber gambarnya |

2) Withpaid staff: struktur organisasi yang melibatkan kombinasi,
baik staf berbayar maupun volunteer ini memiliki hierarki
yang kompleks dan tingkat supervisi yang jelas. Gambar 2.11
menjelaskan bahwa Board of Directors (BoD) memiliki tanggung
jawab terhadap beberapa divisi inti, kemudian dibantu oleh
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event manager yang khusus mengoordinasi komite event terkait
lainnya. | Apakah ada gambar yang lebih jelas

{——— Board Committee
Board of Directors -personnel  -finance

-policy -nominating
Event Manager
and Staff

-constitution
Fponsorshlpl [Markctmgl [VO|U-’!!EC!S] ITaIcm l IVcnues] |Mcvchand|se| I Research I

Gambar 2.11 Function-Based Structure, With Paid Staff

Sumber:

mohon lampirkan sumber
gambarnya

Program-Based, Matrix Structure

Organisasi akan membuat spesifik program dengan menjabarkan
setiap elemen-elemen yang dibutuhkan. Tujuannya adalah untuk
memproyeksikan kebutuhan sekaligus pemadatan kinerja tim
dalam suatu event. Bisa saja orang yang sama ditempatkan untuk
dua atau lebih program yang berbeda. Struktur ini sifatnya lebih
menantang sebab membutuhkan tingkat koordinasi yang sangat
tinggi. Oleh karenanya, kesuksesan yang diraih oleh satu program
akan berdampak pada program-program lain yang terdapat dalam

event tersebut.
Program Areas

Support System Children’s Visual Arts Amusement Sport Events Concessions
Activities Area
Security
Audio Visual
Communications ' J
y y 4 y

Gambar 2.12 Program-Based, Matrix Structure

Sumber: | mohon lampirkan sumber gambarnya |

Setelah mengetahui beberapa struktur dalam suatu organisasi event,
kita akan melihat contoh susunan komite dari sport event, sebagai
salah satu kategori event yang kerap kali menggunakan tenaga
volunteer:
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Apakah ada gambar yang lebih jelas

1) Volunteer Games Committee

I GAMES COMMITTEE I

COORDINATOR

FUNCTIONAL AREA MANAGER

[ |

WORKERS/VOLUNTEER WORKERS/VOLUNTEER WORKERS/VOLUNTEER

Gambar 2.13 Volunteer Games Committee
Sumber: | mohon lampirkan sumber gambarnya |

2) Sanctioning Body and Local Committee

LOCAL SPORT
SANCTIONING BODY GOVERNING BODY
STANDING COMMITTEE LOCAL EVENT
Beberapa orang yang bertanggung jawab ORGANIZING COMMITTEE
atas event tersebut Bertanggung jawab atas pelaksanaan
di lapangan
Apakah ada gambar yang lebih jelas L J—

Bertanggung jawab atas keseluruhan acara

MANAGERS
Bertanggung jawab atas
divisi-divisi dalam suatu event

Gambar 2.14 Sanctioning Body and Local Committee
Sumber:

mohon lampirkan sumber
gambarnya

D. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan faktor yang sangat penting dalam
perencanaan strategis di mana telah mencakup keseluruhan nilai, misi,
dan tujuan suatu organisasi. Artinya, budaya yang terbentuk akan
membawa orang-orang yang terlibat di dalamnya berjalan menuju arah
yang sama. Pada sebagian besar EO, budaya organisasi dibentuk oleh
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tujuan dan idealisme dari sang pendiri. Namun, perencanaan strategis
jangka panjang biasanya cenderung bisa dilakukan oleh organisasi yang
sudah profesional dan memiliki banyak pengalaman, sehingga mereka
sudah memiliki standar profesionalisme tertentu.

E.

Efektivitas Team Building

Pada poin sebelumnya kita telah mempelajari bagaimana event
merupakan hasil kerja sebuah tim. Oleh karena itu, sangatlah penting
untuk membangun kerja sama tim yang efektif. Sehubungan dengan
hal tersebut, Nancy McDuff (1995) mengusulkan 14 formula terkait
pembentukan tim yang solid dan efektif sebagai berikut:

1.

10.

Ukuran tim harus wajar (antara 2 hingga 25 orang) dan dapat
dikelola dengan baik.

Peran rekrutmen sangat penting, di mana tim merupakan
sekumpulan orang-orang yang tepat yang ditempatkan di tempat
serta pekerjaan yang tepat pula.

Team leader juga harus mendapatkan pelatihan yang sepadan.

Tim akan diberi pelatihan, baik secara umum dan spesifik, untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka.

Organisasi harus memberi dukungan kepada staf dan volunteer,
baik secara finansial maupun nonfinansial (seperti apresiasi dan
motivasi).

Tim harus memiliki tujuan yang sama dengan organisasi dan event
yang dikerjakannya.

Staf dan volunteer harus bisa saling memercayai dan mendukung
satu sama lain.

Komunikasi antara staf, volunteer, dan EO harus terjalin, baik
secara horizontal (antara sesama volunteer, sesama staf, dan sesama
pimpinan) maupun vertikal (antara atasan dan bawahan, dan antara
staf dan volunteer).

Struktur organisasi bisnis juga harus mendukung komunikasi
antara staf dan volunteer.

Staf dan volunteer harus mengerti dengan jelas apa yang menjadi
tanggung jawab sehubungan dengan posisi yang ditempatinya.
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11. Staf dan volunteer harus gembira dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Ketika sesuatu dikerjakan dengan senang hati,
maka hasil dan kinerjanya akan lebih baik juga.

12. Perlu sekali diberikan penghargaan atas kontribusi staf dan volunteer
yang dapat berupa pujian, motivasi secara langsung, penghargaan
atau sertifikat, dan sebagainya.

13. Perlu untuk merayakan keberhasilan event sehingga tim akan
menjadi lebih solid karena merasa keberhasilan yang dicapai
merupakan hasil kerja keras dari seluruh tim.

14. Seluruh organisasi juga perlu untuk memperhatikan kesejahteraan
dari volunteer-nya. Misalnya, dukungan dari organisasi dalam
pemenuhan kebutuhan makanan dan minuman selama event
berlangsung.
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3

ASPEK PEMASARAN@ EVENT
DAL A

Tanpa memandang jenis atau ukuran event yang diselenggarakan,
keberhasilan pelaksanaan event sangat tergantung pada aktivitas
pemasaran yang dilakukan.

Gambar 3.1 Festival Java Jazz
Sumber: festivalarchive.com

Event merupakan sarana untuk memperkenalkan brand image suatu
produk atau jasa. Dengan menyelenggarakan event, suatu organisasi



bisnis ingin memberikan kesan mendalam bagi konsumen
terhadap produk atau jasanya, yang secara tidak langsung dapat
meningkatkan brand image organisasi tersebut. Hal tersebut tidak
terlepas dari berbagai aktivitas pemasaran yang mendukung. Oleh
karena itu, bab ketiga ini akan membahas bagaimana mempersiapkan
dan mengelola event dari sisi pemasaran, ditinjau dari strategi STP
(Segmenting, Targeting, dan Positioning) serta bauran pemasarannya
(marketing mix).

Secara konseptual, definisi pemasaran dalam suatu event tidak
terlepas dari definisi secara umum, bagaimana usaha suatu organisasi
bisnis dalam menawarkan produk atau jasa yang telah disiapkan
untuk menjawab kebutuhan konsumen yang menjadi target pasarnya.
Menurut Getz (1997), pemasaran event merupakan suatu proses
menggunakan strategi bauran pemasaran untuk mencapai tujuan
organisasi dengan menciptakan suatu event yang bernilai untuk
klien. Sementara Hall (1997) mendefinisikan pemasaran sebagai
fungsi bisnis di mana pengelola event mencoba memahami apa yang
dibutuhkan stakeholder secara luas, tidak hanya klien, tetapi juga
komunitas serta masyarakat terkait. Pemasaran merupakan suatu
usaha untuk membaca dan mengerti apa yang sesungguhnya menjadi
kebutuhan dan motivasi seseorang untuk datang ke suatu event. Setelah
mengetahui motivasi tersebut, pengelola event dapat mengemas
dan mengembangkan produk yang memenuhi kebutuhan tersebut.
Kemudian dilanjutkan dengan membangun program komunikasi yang
mengungkapkan tujuan dibuatnya suatu event kepada khalayak yang
menjadi target dari event.

Dari dua definisi tersebut, dapat ditarik benang merah yang
akan mengerucut pada satu kesimpulan, di mana dalam memasarkan
suatu event tidak hanya berupa aktivitas yang hanya berlangsung
satu kali, melainkan sebuah proses yang berkelanjutan. Gambar 3.2
menunjukkan proses pemasaran suatu event yang terdiri dari 7 proses
utama sebagai berikut yang masing-masing akan kita telaah lebih
lanjut:
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|Apakah ada gambar yang lebih jelas |

1 Kami sertakan dalam
Establish the aims
of the avent

file terpisah.

7.

Evaluate
marketi ng efforts

6.
= 4
ibuti >
SsEa b on Pricing the event
strategy

Gambar 3.2 Proses Pemasaran Event

MARKETING MIX

Sumber: | mohon lampirkan sumber gambarnya |
Sumber: dikembangkan oleh penulis
A. Tetapkan Tujuan Acara

“Percuma jika suatu event hanya menetapkan berbagai strategi
pemasaran tanpa ada tujuan yang melandasinya. Jika tidak didasarkan
pada tujuan dari event itu sendiri, maka suatu aktivitas promosi tidak
akan berjalan efektif dan optimal”.

Setiap event pasti memiliki tujuan masing-masing yang beragam.
Biasanya, suatu event tidak hanya memiliki tujuan secara umum,
melainkan diikuti oleh beberapa tujuan spesifik. Di bawah ini
merupakan beberapa contoh tujuan diselenggarakannya suatu event:

Tabel 3.1 |mohon beri judul pada tabelnyaljudu| Tabel 3.1 Contoh Tujuan Event

Tujuan Umum Tujuan Khusus

Meningkatkan sikap masyarakat ter- | @ Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
hadap kesehatan dan kebugaran kegiatan olahraga senam aerobik dan lari

e Meningkatkan kebanggaan masyarakat estafet

o Memajukan masyarakat ekonomilokal | @ Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
e Meningkatkan penjualan produk hal kreasi busana dari bahan-bahan daur ulang
o Membangun loyalitas tim e Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
® (... dan seterusnya) produksi dan penjualan kuliner lokal
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Tujuan Umum Tujuan Khusus

® Merangsang penjualan merek tertentu
melalui beberapa event, seperti bazar

® Merangsang kerja sama tim melalui be-
berapa permainan team building

® (... dan seterusnya)

Sumber:

|mohon lampirkan sumber tabelnyal Sumber: dikembangkan oleh
penulis

B. ldentifikasi Target Pasar

“Diharapkan pada satu segmen yang memiliki karakteristik sama,
organisasi terkait bisa membaca sikap, perilaku, dan preferensi
konsumen dalam hubungannya dengan perencanaan event”.

Tidak semua produk bisa menyenangkan semua jenis konsumen.
Begitu pula halnya, tidak semua event cocok dan dapat diterima oleh setiap
orang, sebab mereka memiliki preferensi masing-masing yang beragam.
Oleh karena itu, diperlukan segmentasi pasar dalam merencanakan suatu
event agar organisasi dapat menentukan, siapakah target pasar yang akan
dibidik dan diharapkan berpartisipasi dalam event tersebut.

Segmentasi pasar merupakan proses untuk menganalisis dan
mengelompokkan konsumen, dari yang heterogen menjadi homogen,
berdasarkan karakteristik tertentu. Gambar 3.3 menyajikan beberapa
variabel segmentasi yang secara umum digunakan untuk mengelompokkan
konsumen dalam konteks event sebagai berikut:

GEOGRAPHIC SEGMENTATION WHO ARE THEY?

* Local DEMOGRAPHIC PSYCHOGRAPHIC SOCIO-ECONOMIC

* Province * Age - personality - income level

* National * Marital status - beliefs - employment status

* International * Family status - values - education attainment
* Race/ethnicity - lifestyle

UNDER WHAT CONDITIONS WILL THEY ATTEND?

WHAT DO THEY WANT TYPE OF TRIP SEASONALITY
(BENEFIT SOUGHT) * Holiday - peak season only
* Trip motives ® Day-trip - all-year potential
® Experiences desired ® Business

* Visiting friends/relatives

HOW CAN WE REACH THEM?

PRODUCT USE DISTRIBUTION l.ig'\]l: 3:;521n\|mu THEY ATTEND?
s Media nabis - will buy packages eFirst-time (mly ht repeat)

* activities enjoyed - makes own plans R o & g A P

* equipment owned - travels with groups epeaters & regulars

Gambar 3.3 Variabel Segmentasi dalam Konteks Event
Sumber:

| mohon lampirkan sumber gambarnya |

Sumber: Allen, O'Toole, McDonnell & Harris (2002)
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Sebagai contoh, suatu organisasi ingin menlgada_kan Eev nt dal
berdasarkan variabel segmentasi ‘product use’. Dalanhﬁg? ipic e s&N dalam
pasar merupakan anak muda yang dalam keseharianlﬁyseﬁg)é%a} iki
kedekatan dengan media (media habits). Oleh karena itu, untuk
menjawab kebutuhan target pasar tersebut, diadakan sebuah event
yang menggunakan media sosial, misalnya lomba fotografi pagelaran
budaya yang harus diunggah di Instagram. Sementara jika target
pasar dalam kesehariannya suka beraktivitas memancing, maka
diadakan event yang serupa, misalnya Bromo Fishing (event lomba
memancing yang diselenggarakan oleh Jawa Pos). Berikut kita akan
melihat beberapa contoh rincian pengelompokkan secara demografis
yang dapat menjadi suatu pembeda dan pertimbangan dalam
penyelenggaraan suatu event.

Kami sertakan di file terpisah [ Apakah ada gambar yang lebih jelas

1. Segmentasi Demografis—Siklus Hidup Keluarga

Bachelor stage:
young, single
people

young married couples
with no children

Empty nest: Full nest 2:
older married couples Middle-aged married
with no children living couples with

with them dependent children

older single people,
still working or
retired

ALTERNATIVE STAGES

The single parent young Divorced person Middle-aged married
or middle-aged person without dependent couples without
with dependent children children children

Gambar 3.4 Segmentasi Demografi—Siklus Hidup Keluarga
Sumber:

| mohon lampirkan sumber gambarnya

Sumber: Kotler, Bowen & Makens (2015)
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2. Segmentasi Demografis—Status Ekonomi Sosial

Tabel 3.2 Segmentasi Demografis—Status Ekonomi Sosial

Socio- Types of Events Group is
Grou, Economic Occupational Examples .
P P P Likely to Attend
Group
A Upper middle | Higher managerial or Cultural events, such as
class professional: lawyers, doctors, | fundraisers, classical music
dentists, senior military festivals
officer, professors
B Middle class | Intermediate managerial Cultural events (with
or professional: university cheaper seats), F&B
lecturers, head teachers, festivals, historical
pharmacists, middle manager, | festivals, arts & crafts
journalists, architects festival, community festival
C Lower middle | Supervisory, clerical, Most popular cultural
class junior managerial: sales events, Some sporting
representative, nurses, events, community festival
teachers
D Skilled Skilled blue-collar workers: Motor vehicle festival,
working class | police, builders Sporting events,
community festival
E Working Semi-skilled & unskilled Some sporting events,
class workers: factory workers, ethnic festival
cleaners, delivery drivers

Sumber: Morgan (1996)

Dengan memahami pengelompokkan pada Gambar 3.4, maka kita
dapat mengidentifikasi preferensi konsumen dalam kecenderungannya
memilih event. Misalnya, preferensi konsumen pada segmen young-
married couples pasti akan berbeda dengan konsumen pada segmen full
nest 1. Sebagai orangtua muda, mereka pasti akan lebih tertarik dengan
event-event yang merangsang perkembangan anak-anak mereka, misalnya
parenting seminar atau educational fair. Sementara pengantin baru yang
belum memiliki anak akan lebih tertarik dengan event perumahan atau
pameran yang menawarkan paket liburan berdua. Sementara merujuk
pada Tabel 3.2, Morgan (1996) dengan sangat jelas mengelompokkan
kelas sosial seseorang, diikuti dengan preferensi event seperti apa yang
mereka minati pada umumnya.

Setelah mengetahui beberapa contoh segmentasi demografis,
berikutnya kita akan menilik beberapa contoh segmentasi secara
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psikografis. Pada dasarnya, segmentasi psikografis mengelompokkan
konsumen berdasarkan dimensi personalnya, seperti ciri kepribadian,
keyakinan, dan preferensi gaya hidup seseorang, yang merupakan
manifestasi dari AIO-attitude (sikap), interest (minat), dan opinion (opini)
seseorang. Berkaitan dengan hal tersebut, LOWE Indonesia (dikutip dari
majalah SWA 2005) melakukan survei dan mengelompokkan gaya hidup
orang Indonesia menjadi 8 segmen sebagai berikut:

Tabel 3.3 Segmentasi Psikografis—Gaya Hidup Orang Indonesia

Segment Basic Needs Characteristics
. Established |- Mencukupi kebutuhan |- Ramah, menyukai keharmonisan
Confident keluarga - Senang dapat menolong orang lain
(“Orang - Punya reputasi baik - Sangat penting untuk dihargai orang
Alim”) - Diterima di masyarakat lain
- Sangat percaya diri
- Tidak suka TV dan iklan
. The - Materi penting tidak - Hidup realistis, kekeluargaan, dan
Optimistic hanya untuk kebutuhan normatif
Family keluarga - Suka memasak sebagai hobi, tidak
Person - Keluarga adalah hanya sebagai kewajiban ibu rumah
(“Ibu PKK”) segalanya tangga
- Hidup untuk keluarga dan
sekelilingnya
- Suka mengunjungi keluarga, window
shopping, dan suka iklan
. The Change- | - Materi hanya untuk - Orientasi hidup adalah teman-teman
Expected bertahan hidup - Tidak optimis terhadap masa depan
Lad (“Anak | - Diterima dan dicintai - Mengharapkan perubahan
Nongkrong”) teman-teman - Cukup toleran dengan seks
- Teman-teman adalah - Suka menonton TV dan mendengar
motivasi hidup musik
. Cheerful - Tidak mementingkan - Tidak suka menjadi pusat perhatian
Humanis materi - Menyukai damai dan penuh harmoni
(“Lembut - Berguna bagi orang lain |- Perhatian pada lingkungan dan orang
Hati”) - Berbagi kasih sayang lain
- Tidak terlalu suka menonton TV dan
iklan
. Introvert - Skeptis, cenderung - Tidak menginginkan banyak hal
Wallflower menerima apa adanya |- Bukan tipe pemimpin, introvert,
(“Pasrah”) - Diterima dan diakui sedikit teman, tetapi sangat loyal,
lingkungan sekitarnya bijaksana, dan pekerja keras
- Loyalitas tinggi pada - Tidak terlalu optimis akan masa depan
kerabat - Gemar memasak, berkebun, dan hal
religius
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Segment Basic Needs Characteristics
6. Savvy Dimanja oleh materi - Tujuan hidup kemakmuran dan
Conqueror/ Suka disanjung dan kejayaan
City Slikers dipuja - Senang kompetisi dan dikagumi
(“Main Utk Supel dan penuh energi |- Dominan dalam pergaulan
Menang”) - Suka fashion, iklan, dan politik
- Suka menikmati kuliner dan traveling
7. The Materi merupakan - Sangat memuja materi
Networking modal kebahagiaan - Suka membina jaringan pertemanan
Pleasure Sangat diterima dalam |- Berteman adalah investasi
Seeker pergaulan - Mengikuti perkembangan fashion,
(“Gaul Kerabat adalah pen- iklan
Glam”) dukung kesuksesan - Suka mengamati ilmu-ilmu sosial
8. The Materi untuk memenuhi |- Suka diperhatikan seperti seorang
Spontaneous tuntutan gaya hidup bintang
Fun-Loving Suka disanjung dan - Suka bergaul, pamer, dan
(“Bintang dipuja menyenangi aktivitas di luar rumah,
Panggung”) Kelompoknya menjadi seperti pesta dan kumpul-kumpul
“alat” untuk mencapai - Suka fashion atau teknologi sesuai
popularitas tren masa kini

Sumber: LOWE Indonesia & Prompt Research

Berbeda siklus hidup keluarga dan status ekonomi sosial, berbeda pula
preferensi event yang diminati oleh konsumen. Begitu pula halnya dengan
adanya perbedaan gaya hidup seseorang akan menghasilkan perbedaan
preferensi dalam memilih suatu event. Misalnya, jika konsumen berada pada
segmen ‘family person’, pasti akan lebih senang dengan tipe event seperti
demo masak atau perlombaan masak ibu-anak. Sementara konsumen pada
segmen ‘established confident’ akan lebih tertarik dengan event-event sosial,
misalnya charity atau fund-raising. Pemahaman terhadap segmen pasar ini
sangat krusial, baik bagi EO maupun klien yang berkepentingan. Klien
harus mengetahui segmen yang tepat untuk bekerja sama dengan EO yang
tepat dan menyelenggarakan event sesuai dengan target pasar. Sementara
sebagai EO juga harus memahami segmen yang diinginkan klien dari
berbagai variabel guna menyesuaikan event yang dibuat.

3. Bauran Pemasaran

Setelah kita mengetahui bagaimana proses mengelompokkan dan
membidik pasar, berikut kita akan memasuki strategi terakhir dari STB,
yaitu bagaimana suatu organisasi memosisikan event kepada konsumen.
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Hal tersebut bisa dilakukan dengan bantuan strategi bauran pemasaran
(marketing mix) yang sering kita kenal dengan sebutan 4P (Product, Price,
Place, dan Promotion). Keempat variabel ini kemudian akan dirancang
dan dikendalikan secara khusus oleh pengelola event untuk mencapai
tujuan pemasaran. Gambar 3.5 menunjukkan elemen-elemen dari
setiap aspek bauran pemasaran yang masing-masing akan kita bahas
lebih dalam kemudian.

MARKETING MIX

PRODUCT PRICE PLACE PROMOTION

- Design/packaging - Discount - Site - Advertising

- Service component - Concessions - Ticket - Sales promotion

- Branding - Payment Distribution - Publicity

- Reputation/ method - Personal selling
positioning - Bundling - Direct mail

Gambar 3.5. Elemen Bauran Pemasaran

C. Rencanakan Fitur Produk yang Ditawarkan

“Karena event merupakan suatu jasa, maka organisasi bisnis harus
membangun reputasi dengan menetapkan standar-standar kualitas
layanan dan branding yang dikemas semenarik mungkin”.

Gambar 3.6 Pemasaran Event Coca-Cola
Sumber: urbanist.com

Bab 3 Aspek Pemasaran di Event



Dalam konteks event, produk mencakup kombinasi 4 (empat)
elemen utama sebagai berikut:

1. Barang/Komponen Berwujud

Suatu produk yang dapat dilihat secara fisik, seperti tema event,
penyediaan makanan dan minuman, pementasan, pencahayaan,
tempat duduk, dan dekorasi. Gambar 3.6 merupakan salah satu
contoh aktivitas pemasaran peluncuran produk terbaru Coca-Cola
di Jepang. Pengunjung dapat menemukan suatu etalase produk
yang atraktif, unik, serta mudah diakses bagi siapa saja, khususnya
kalangan muda sebagai target pasarnya.

2. Layanan/Komponen Tidak Berwujud

Suatu produk yang tidak dapat dilihat secara fisik, namun dapat
dirasakan seperti:

- Informasi: ketersediaan layanan yang memberikan berbagai
informasi yang dibutuhkan konsumen sehubungan event.

- Layanan dukungan: standar kualitas layanan yang disediakan
dalam suatu event, misalnya layanan penitipan anak dalam
suatu seminar, layanan anak hilang untuk suatu acara terbuka.

- Atmosfer: euforia yang dirasakan konsumen dalam suatu event.

Bersama-Sama Rasakan Euforia Pesta Pelajar

esta hasket lerbesar di tanah air,

d UAJY. Dis
tetap menjnjung

ndera

al Manager PT DB

nasla Conny Rahardian, diawali d

menjadi penanda dimutanya pesta pi

gan menyanykan

nghat SMA tersebut.

Gambar 3.7 Euforia Pertandingan Deteksi Basketball League
Sumber: dblindonesia.com
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3. Pencitraan Merek (Branding)

Bagaimana nama dan citra event yang diselenggarakan dapat
diterima dan menjadi suatu keunggulan bagi konsumen.

4. Reputasi

Bagaimana event tersebut diposisikan sesuai dengan kebutuhan
target pasar yang dituju.

Gambar 3.8 menunjukkan beberapa contoh keberhasilan organisasi
bisnis dalam memosisikan event sesuai kebutuhan target pasar yang
dituju. Rangkaian acara Festival Bunga Tomohon yang dulu pada awal
mulanya hanya merupakan suatu parade bunga, namun kini telah
berkembang menjadi beberapa sub-event. Secara branding dan reputasi,
sangat jelas terlihat bahwa festival ini merupakan suatu event khusus
yang diselenggarakan bagi pecinta bunga. Begitu pula halnya dengan
Java Jazz Festival yang setiap tahun digelar secara khusus bagi para
pecinta musik jazz.

12.3 MARCH 2019

Gambar 3.8 Contoh Branding dan Reputasi Event

Sumber:

| mohon lampirkan sumber gambarnya |

Lebih lanjut, suatu event yang telah dirancang dan dikemas
sedemikian rupa hendaknya dapat memberikan manfaat potensial bagi

target pasar yang dituju, seperti: Sumber Gambar 3.8

1. Rasabangga. https://tiff.tomohon.go.id/?page_id=48 dan https://
Pengalaman baru. Www.youtube.com/watch?v=SmO3YIxYwHw

Hiburan.

Pengalaman belajar.

AR

Hasil yang menarik.
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6. Kesempatan untuk bertemu orang lain.
7. Peluang untuk membeli sesuatu.

8. Peluang untuk melihat sesuatu yang unik.

Festival Rujak Ulek, Risma: Ini Warisan Budaya

Roi Jajeli - detkNews

budaya dan ada unsur kebersamaan.

"Festival ini (Rujak Ulek) untuk mengenang dan menjaga budaya kita," kata Tri Rismaharini di

Surabaya - Rujak Ulek, salah satu kuliner dari Kota Surabaya. Wali Kota Surabaya Tri
Rismaharini menilai, Festival Rujak Ulek yang diikuti ribuan orang ini, sebagai bentuk warisan
u sela acara Festival Rujak Ulek di Jalan Kembang Jepun (Kya-Kya), Minggu (14/5/2017).

Risma mengatakan, mungkin anak-anak tidak mengetahui apa itu rujak ulek. Dengan kegiatan
tersebut, diharapkan dapat membangkitkan kembali tentang kekayaan luar hiasa yang dimiliki

Surabaya yakni Rujak Ulek.
E “Kita bangkitkan kembali bahwa kita punya kekayaan luar biasa di bidang kuliner yaitu rujak
ulek,” tuturnya.

Gambar 3.9 Festival Rujak Uleg

Sumber: detik.com

D. Tetapkan Harga Acara

“Suatu organisasi bisnis harus cermat dalam mengatur strategi agar
harga yang telah ditetapkan dapat menutup biaya operasional serta
memperoleh profit yang optimal”.

Harga merupakan semua nilai yang konsumen bayarkan untuk
mendapatkan pengalaman saat menghadiri event, tidak hanya secara
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materiel, namun juga termasuk waktu dan usaha. Oleh karena itu,
harga memainkan peran kritikal yang memiliki pengaruh besar pada
permintaan terhadap suatu acara. Berkaitan dengan hal tersebut,
pengelola event hendaknya dapat menetapkan pengaturan harga suatu
event dengan beberapa faktor pertimbangan sebagai berikut:

1. Waktu Penyelenggaraan Event

Organisasi bisnis harus cermat dalam memilih momen yang tepat
untuk menyelenggarakan suatu event sesuai dengan tujuannya.
Misalnya, jika akan mengadakan pameran edukasi, sebaiknya tidak
dilakukan di pertengahan tahun. Di samping karena bulan-bulan
tersebut merupakan high season, kebanyakan para pelajar telah
menentukan di mana mereka akan melanjutkan pendidikan.

2. Harga Promosi

Jika permintaan akan event tersebut rendah, organisasi bisnis
dapat melakukan strategi penyesuaian harga, misalnya dengan
memberikan potongan harga khusus pada periode tertentu (early
bird).

3. Bundling Event

Organisasi bisnis dapat mengemas dan menggabungkan event
dengan akomodasi maupun berbagai penawaran khusus lainnya.
Misalnya, harga yang dibayarkan oleh konsumen sudah termasuk
akomodasi, atraksi, serta voucher beberapa vendor makanan dan
minuman di dalam event. Selain itu, bisa juga dengan memberikan
produk “sponsor” sebagai salah satu manfaat dari pembelian tiket.

4. Metode Pembayaran

Organisasi bisnis dapat menyesuaikan harga sesuai metode
pembayaran yang dibayarkan konsumen. Misalnya, jika meng-
gunakan kartu kredit tertentu akan mendapat potongan harga.

5. Diskriminasi Harga

Organisasi bisnis memberlakukan harga jual yang berbeda-beda
dalam suatu event. Misalnya, dalam event konser Katy Perry di Jakarta
ditetapkan harga yang berbeda sesuai dengan lokasi tempat duduk
yang diinginkan oleh konsumen, seperti yang dapat kita lihat pada
Gambar 3.10.
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KATY PERRY o ;

LHTNESS THE TOUR aTAGE i o e
FESTIVALE DR 3.000.000

BRONZE' || IDR 900.000

A
PLATINUM® | IDR 5.000.000

WILL You FESTIVAL A . IDR 4.000.000

BE MY WITNESS?
e e o Ladin

Gambar 3.10 Harga Tiket Konser Katy Perry

Sumber: liputan6.com

E. Tetapkan Strategi Distribusi

“Distribusi tiket harus mudah dijangkau dan diakses oleh target pasar
agar menarik konsumen datang ke event tersebut”.

Setelah kita menetapkan harga dari suatu event, selanjutnya kita
harus menetapkan strategi distribusi yang terdiri dari:

1. Lokasi Geografis Event

Tempat di mana suatu event diselenggarakan, berupa site (nama
gedung atau bangunan) dan venue (detail lokasi di dalam gedung).
Misalnya, suatu pameran edukasi diadakan di Convention Hall
(venue), Tunjungan Plaza Surabaya (site).

2. Lokasi Penjualan Tiket Event

Tempat di mana konsumen dapat membeli atau mendapatkan tiket
dengan dua metode pendekatan yang dapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Metode Distribusi Tiket Event

Metode Distribusi Kelebihan Kekurangan
Pre- Distribusi tiket - Bisa prediksi permintaan | - Terjebak dalam
purchase | dilakukan sebelum hari kondisi tidak
sebelum hari pelaksanaan menentu
pelaksanaan - Bisa melakukan - Profit bisa tidak
event, melalui penyesuaian strategi optimal (ketika
agensi tiket, promosi dan harga banyak konsumen
supermarket, - Jangkauan distribusi lebih | baru membeli
radio, maupun luas tiket di saat harga
secara online - Cashless, lebih aman turun)
- Bisa jadi sumber
kebocoran
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Metode Distribusi Kelebihan Kekurangan
At the Distribusi tiket - Bisa memperoleh - Sumber keramaian
gate/ dilakukan tambahan konsumen dan keributan
at the langsung di - Berpeluang menambah - Bisa terjadi
venue tempat saat hari profit di saat-saat kecurangan
pelaksanaan terakhir - Uang tunai berada
event pada satu tempat,
berisiko
Sumber:

| mohon lampirkan sumber gambarnya |

F Promosikan Event Sumber: dikembangkan penulis

“Promosi merupakan variabel yang paling terlihat eksistensinya dalam
strategi bauran pemasaran. Sebagus apa pun suatu event, jika tidak
dipromosikan dengan baik, maka kesadaran masyarakat terhadap event
tersebut tidak akan optimal”.

Aktivitas promosi ini mencakup semua kegiatan komunikasi
pemasaran, seperti periklanan, penjualan pribadi, promosi penjualan,
merchandising, publisitas, dan hubungan masyarakat. Aktivitas ini
dilakukan oleh pengelola event dalam rangka menginformasikan manfaat
dan mempersuasi konsumen untuk tertarik berpartisipasi dalam event.
Dalam hal ini, peran tersebut lebih dominan dimainkan oleh hubungan
masyarakat, atau yang lebih dikenal dengan istilah Public Relation (PR).
Berikut merupakan beberapa aktivitas yang dilakukan oleh PR, terlebih
jika event merupakan event publik dan berhubungan dengan pemerintah:

1.  Pressreleases—EO membuat satu halaman berisi gambaran mengenai
event yang akan diselenggarakan, yang kemudian diberikan ke media
sebagai undangan untuk melakukan news conferences.

2. News conferences—jika media tertarik dengan press releases yang
dibuat EO, maka media-media tersebut akan memenuhi undangan
tersebut dan melakukan konferensi dengan EO terkait.

3. Newsreporting—pemberitaan laporan atau reportase yang dibuat oleh
media seputar event.

4. VIPvisits and celebrities-EO akan mengundang para VIP dan selebriti
papan atas guna meningkatkan nilai serta membangun citra event
tersebut. Misalnya, suatu organisasi mengundang Miss Universe
dalam ajang Putri Indonesia.
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5. Speeches—pidato yang dilakukan oleh kepala negara atau wali kota
atau pimpinan terkait guna meningkatkan nilai dan menunjukkan
dukungan terhadap suatu event.

Ambassadors—penggunaan duta-duta guna meningkatkan nilai event.

Appreciation rewards—event dilakukan untuk memberikan apresiasi
terhadap suatu bidang tertentu. Misalnya, Festival Film Indonesia
diadakan untuk memberikan apresiasi terhadap dunia perfilman,
baik sutradara, soundtrack, pemain terbaik, maupun beberapa
kategori lainnya.

8. Charitable donations—dana yang terkumpul dalam event akan
disumbangkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan.
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Gambar 3.11 Contoh Media Promosi Event
Sumber: google.com

Selain menggunakan beberapa media promosi event seperti pada
Gambar 3.11, variabel promosi dalam dunia pemasaran juga mengenal
istilah Word of Mouth (WoM) untuk berbagi informasi dari mulut ke
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mulut. Namun, seiring perkembangan teknologi, istilah WooM kini
telah berkembang menjadi virtual WoM, di mana suatu informasi
dipertukarkan melalui internet. Dalam persebarannya, virtual WoM ini
memanfaatkan berbagai media sosial, seperti youtube channel, newsletters,
calendar listings, serta mobile application. Selain mudah diakses oleh
berbagai kalangan, metode promosi yang dikenal sebagai pemasaran
interaktif ini juga sangat menghemat biaya.

Lebih lanjut, penggunaan strategi pemasaran interaktif ini sangat
efektif, terlebih jika suatu event ditujukan untuk kaum milenial yang
sangat menyukai kemudahan. Sebagai contoh, penggunaan perangkat
lunak mobile application iVvy oleh penyelenggara event untuk mengatur
dan mengelola pameran, konferensi, dan pertemuan. Aplikasi ini
membantu penyelenggara berkaitan dengan promosi, pendaftaran,
penjualan tiket, pengingat dan pemantau jadwal kegiatan, sekaligus
sarana komunikasi dengan peserta dalam suatu event. Selain itu, aplikasi
ini juga membantu manajemen dalam mengumpulkan informasi
terkait event, seperti pilihan makanan dan minuman, ukuran baju,
maupun kebutuhan konsumen lainnya sesuai dengan basis data yang
diterima. Dengan bantuan teknologi ini, maka akan meningkatkan
pula profesionalitas manajemen dalam suatu event, terutama dalam
membangun komunikasi yang efektif dan efisien.

EXHIBITION CALENDAR (0
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REGISTEg
NOw m
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Gambar 3.12 Contoh Media Pemasaran Interaktif

Sumber: google.com
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Gambar 3.13 Contoh Media Pemasaran Interaktif

Sumber: google.com

G. Evaluasi Aktivitas Pemasaran

Tahap terakhir rangkaian proses pemasaran suatu event, yaitu dengan
mengevaluasi seluruh aktivitas pemasaran yang telah dilakukan. Apakah
strategi STP serta bauran pemasaran telah sesuai dengan tujuan dari
event itu sendiri. Selain itu, perlu juga dievaluasi apakah strategi tersebut
sudah berjalan secara efektif dan efisien, ataukah masih memerlukan
peninjauan lebih lanjut untuk melakukan koreksi dan penyesuaian
strategi.
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4

PENGELOLAAN MAKANAN DAN
MINUMAN ODEVENT

DFs LA

Perencanaan makanan dan minuman adalah proses yang tak kalah
penting, sebab kesuksesan sebuah event dapat ditentukan pula dari
kualitas makanan dan minuman yang dirasakan oleh konsumen.

Gambar 4.1 Food and Beverage in Event
Sumber: google.com

Makanan adalah salah satu bagian penting bagi kehidupan
manusia yang berfungsi dalam menyelaraskan pikiran dan emosi kita.
Untuk alasan ini, katering akhirnya menjadi suatu bagian integral



dalam berbagai kegiatan manusia, seperti perayaan pesta ulang tahun,
pernikahan, pertemuan, seminar, dan konferensi. Sehubungan dengan
hal tersebut, bab keempat ini akan membahas lebih dalam mengenai
penyediaan makanan dan minuman dalam event yang meliputi: 1)
pengertian dan fungsi katering; 2) jenis event yang menggunakan
katering; 3) tujuan katering; 4) faktor pertimbangan layanan katering; 5)
kebijakan dasar event katering; dan 6) alat kontrol katering dalam event.

A. Pengertian dan Fungsi Katering

Katering merupakan suatu kegiatan menyediakan makanan dan
minuman pada waktu dan tempat tertentu, untuk sejumlah orang,
dengan menu dan harga yang telah disepakati. Sementara penyedia
jasa katering dapat berupa vendor independen ataupun vendor dalam
departemen tertentu, seperti hotel atau restoran. Dalam memilih
layanan katering, kita harus mempertimbangkan dengan cermat lokasi
event, apakah lebih baik menggunakan layanan katering on-premise atau
off-premise.

On-premise catering merupakan layanan penyediaan makanan dan
minuman yang dilakukan di tempat yang sama dengan perhelatan event.
Jenis katering ini memiliki kemudahan dari proses persiapan, produksi,
hingga penyajian makanan sebab berada pada satu area yang sama.
Sementara off-premise catering merupakan layanan penyediaan makanan
dan minuman yang dilakukan dari tempat yang terpisah dengan
perhelatan event. Persiapan dapat dilakukan sebagian di tempat katering,
kemudian ditransfer dan diselesaikan di tempat event. Bisa juga proses
produksi sepenuhnya dilakukan di tempat katering, sehingga makanan
dapat langsung diatur dan siap disajikan sesampainya di tempat event.
Oleh karena itu, jenis katering ini lebih kompleks, sebab membutuhkan
peralatan yang mendukung. Salah satunya, bagaimana mengangkut
makanan menuju tempat event berlangsung, tanpa mengurangi standar
kualitas makanan yang akan disajikan. Perlu untuk diingat bahwa
katering tidak selalu berkaitan dengan makanan buffet atau ala-carte,
melainkan makanan juga dapat dikemas dalam lunch box.
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B. Jenis Event yang Menggunakan Katering

Secara umum, layanan katering sering digunakan dalam 2 (dua) jenis
event sebagai berikut:

1.

Private or Social Event

Event yang diselenggarakan untuk tujuan pribadi maupun sosial,
seperti perayaan pernikahan, ulang tahun, reuni, wisuda, acara
amal, maupun penggalangan dana.

Corporate or Business Event

Event yang diselenggarakan untuk tujuan kelompok tertentu,
seperti pertemuan bisnis, rapat, pameran, acara peluncuran produk,
seminar, maupun pelatihan.

Tujuan Layanan Katering

KEUNTUNGAN

VOLUME
PENJUALAN

KEPUASAN
PELANGGAN

KUALITAS DAN
LAYANAN

CITRA
PERUSAHAAN

KEANDALAN

FLEKSIBILITAS

ANGGARAN

Untuk memperoleh dan memaksimalkan keuntungan

Untuk meningkatkan penjualan sehingga dapat menutup berbagai biaya yang dikeluarkan

Untuk memperoleh kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Harapannya, ketika pelanggan
puas, maka akan loyal dan tetap menggunakan layanan kateringnya di kemudian hari

Untuk menyediakan kualitas dan layanan yang konsisten. Artinya, produk sesuai dengan
apa yang dijanjikan, tepat waktu, serta memiliki konsistensi kualitas dan kuantitas
makanan yang disajikan

Untuk menciptakan citra yang baik bagi pihak katering itu sendiri sehingga semakin
dikenal dan menjadi pilihan utama masyarakat ketika membutuhkan layanan katering

Untuk menciptakan reputasi bahwa layanannya dapat diandalkan, serta meyakinkan
konsumen bahwa kebutuhan mereka akan terpenuhi baik dari kualitas makanan maupun
lavanan vang diberikan

Untuk menciptakan reputasi bahwa layanannya bersifat fleksibel dalam memenuhi
kebutuhan konsumen. Artinya, pihak katering cepat tanggap dalam menyesuaikan
perubahan atau permintaan tertentu yang diajukan konsumen

Untuk menyesuaikan produksi dan penjualan dengan anggaran yang telah dibuat

Gambar 4.2 Tujuan Layanan Katering

Sumber:

mohon lampirkan sumbBer gambarnya
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D. Faktor Pertimbangan Layanan Katering

1. Quality Control

Tabel 4.1 Faktor Pertimbangan Layanan Katering—Quality Control

KESESUAIAN
DENGAN TEMA

PEMILIHAN MENU

Pengawasan harus ketat dalam hal
kesesuaian antara tema dengan jenis
makanan yang akan disajikan

Jika event reuni lansia, maka jenis makanan
hendaknya yang tidak terlalu berminyak dan keras.
Selain itu, dekorasi meja prasmanan juga harus
disesuaikan dengan tema

Pengawasan terhadap makanan dan
minuman dengan permintaan khusus

Jika makanan akan disajikan di meja prasmanan
dalam waktu yang cukup lama, maka harus

DAN DESAIN berikut tampilan penyajiannya dipastikan makanan tetap segar dan layak untuk
dikonsumsi
STAF Pengawasan terhadap kualitas pelayanan Bagaimana pelayanan staf selama event, apakah
staf sopan, ramah, dan tanggap, serta mengikuti SOP
dan standar grooming yang telah ditetapkan
ALAT SAJI Pengawasan terhadap jenis dan jumlah Jika makanan harus dikonsumsi dalam keadaan
peralatan saji yang dibutuhkan panas, maka harus dipastikan berapa jumlah chafing
dish yang diperlukan. Sementara jika ada menu sup,
maka harus dipastikan pula ketersediaan mangkuk
KEBERSIHAN Pengawasan terhadap kebersihan dari Pihak katering harus memastikan bahwa seluruh
berbagai aspek, baik makanan, meja saji produksi dan penyajian terkait makanan telah
dan segala peralatan yang digunakan memenuhi standar sanitasi dan higienitas
KESESUIAN Pengawasan terhadap keberagaman Pihak katering harus bisa memberikan cita rasa yang
BUDAYA budaya dan latar belakang konsumen netral, sehingga konsumen dari berbagai kalangan
bisa menikmati hidangan yang disajikan
JUMLAH TAMU Pengawasan terhadap perbandingan Pihak katering harus memastikan agar tidak
DAN STAF jumlah tamu dan staf kekurangan staf dan bisa tanggap menangani
kebutuhan konsumen
Sumber:

| mohon lampirkan sumber tabelnya

2. Cost

Tabel 4.2 Faktor Pertimbangan Layanan Katering—Cost

Pengawasan terhd] mmmmmm han garansi Pihak katering harus memastikan siapa yang harus
GARANSI serta persayaratal o =i kerugian dan  menanggung jika ada kerusakan atau kehilangan
kerusakan P barang dalam event, apakah pihak katering, klien
maupun konsumen terkait
Pengawasan terhadap syarat pembayaran Pihak katering harus menentukan kapan saja jadwal
SYARAT antar pihak-pihak terkait pembayaran yang diperlukan, misalnya pembayaran
PEMBAYARAN tanda jadi, uang muka, serta pelunasan layanan

LISENSI DAN IZIN

Pengawasan terhadap pengajuan lisensi
dan perizinan (misal: keamanan,
keramaian)

Pihak katering harus memastikan siapa yang
mengurus perizinan terkait, apakah pihak katering
atau penyedia tempat event, serta biaya perizinan
apa saja yang harus dibebankan atau dibayarkan

Sumber:

mohon lampirkan sumber tabelnya
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3. Waste Management

Tabel 4.3 Faktor Pertimbangan Layanan Katering—Waste Management

Pengawasan terhadap kesepakatan terkait ~ Pihak katering harus memastikan jumlah tamu agar
PERENCANAAN waste management, dari sebelum, saat tidak banyak makanan sisa (sebelum), memonitor
DAN KESEPAKATAN hingga setelah event berlangsung jumlah kehadiran tamu untuk mengatur porsi
makanan yang dikeluarkan (saat), membuat
kesepakatan apakah makanan sisa boleh dibawa
pulang oleh klien atau tidak (setelah)

Pengawasan terhadap waste management  Pihak katering harus memastikan kesepakatan yang

PERATURAN sesuai standar kesehatan dari pemerintah dibuat tetap sesuai dengan standar kesehatan dari

KESEHATAN DAN dan tanggung jawab lingkungan pemerintah, misalnya terkait Hazard Analysis and

MASALAH Critical Control Points (HACCP). Apakah sisa

LINGKUNGAN makanan dapat disimpan? Jika tidak, apakah harus
dibuang atau dapat disumbangkan ke peternakan
acar lebih hermanfaat?

Kesesuaian waste management yang Jika event merupakan pesta pernikahan, sisa

KESESUAIAN dilakukan dengan tema event makanan dapat dibawa pulang oleh keluarga.

DENGAN TEMA Namun, jika itu konferensi resmi kenegaraan, maka
otomatis sisa makanan tidak mungkin dibawakan
pulang

Sumber: | mohon lampirkan sumber tabelnya |L’7—J

E. Kebijakan Dasar Event Katering

Setelah mengetahui faktor-faktor pertimbangan dalam layanan katering,
berikut kita akan membahas mengenai tiga kebijakan dasar terkait
katering dalam sebuah event:

1. Pertimbangan Finansial

Seperti yang telah dijelaskan pada poin sebelumnya mengenai tujuan
layanan katering dalam memaksimalkan keuntungan, pada umumnya,
suatu layanan katering menghasilkan laba kotor sebesar 65%-75%
dari total penjualan. Pihak katering juga harus menentukan struktur
harga untuk berbagai macam tipe layanan yang ditawarkan. Misalnya,
penentuan harga khusus untuk paket per meja dengan 5 atau 8 macam
set menu, bisa juga berupa penentuan harga khusus paket prasmanan
dengan jumlah minimum tamu. Selain itu, perlu ditetapkan juga
apakah harga paket yang ditawarkan hanya mencakup makanan, atau
sudah termasuk penyediaan ruangan. Perlu diingat, bahwa harga
yang ditawarkan hendaknya dapat menutup biaya tetap maupun
variabel, seperti biaya produksi dan operasional, biaya tenaga kerja,
biaya periklanan, dan sebagainya. Lebih lanjut, dalam menentukan
harga, pihak katering juga harus memikirkan harga jangka panjang.
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Artinya, oleh karena pemesanan layanan biasanya dilakukan beberapa
bulan sebelum event berlangsung, maka pihak katering harus bisa
memperkirakan akankah ada kenaikan harga dalam beberapa bulan
ke depan? Harapannya, harga yang diajukan pada konsumen dapat
menutupi kenaikan biaya yang mungkin terjadi, juga termasuk
pertimbangan pemotongan pajak serta pemberian tips (service charge).

e
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Gambar 4.3 Penawaran Harga Katering Meja dan Prasmanan-Wedding Event | ===
Sumber:

| mohon lampirkan sumber gambarny:

Selain itu, dalam pertimbangan finansial, perlu untuk dipikirkan
pula mengenai perhitungan jaminan pembayaran katering yang dapat
dilakukan dengan 3 (tiga) metode sebagai berikut:

a.  Over-under method: pihak katering menentukan persentase jaminan
dengan rentang varian pada batas atas dan batas bawah.

b.  Over-only method: pihak katering menentukan persentase jaminan
dengan rentang varian pada batas atas saja.

c.  No-variance method: pihak katering menentukan persentase jaminan
sesuai dengan kesepakatan jumlah tamu, tanpa ada rentang varian.

Tabel 4.4. Metode Perhitungan Jaminan Katering

Metode Batas Bawah Batas Atas Total Jaminan

Rentang varian = 5% ; estimasi jumlah tamu = 500 orang

Over-under 500 - 5%(500) =475 | 5%(500) + 500 =525 | 475-525 orang

Over-only o 5%(500) + 500 = 525 | 500 — 525 orang

No-variance o o 500 orang
Sumber: —_—

| mohon lampirkan sumber tabelnya | -‘7—
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Sebagai contoh dengan m ver-under total jaminan pembayaran
yang ditanggung klien bekisa ra 475-525 orang. Jika tamu yang
datang sebanyak 300 orang, maka klien harus tetap membayar sesuai
jumlah minimum, yakni 475 orang. Jika tamu yang datang sebesar
490 orang, maka klien membayar sesuai jumlah kehadiran tersebut.
Sementara angka 525 merupakan jumlah produksi maksimum. Walaupun
pada kenyataannya, pihak katering biasanya tidak menyediakan bahan
secara pas. Sehingga, ketika jumlah tamu lebih dari jumlah yang telah
disepakati, pihak katering dapat membuat produksi tambahan jika
memang masih ada bahan tersisa dan klien akan membayar sesuai
jumlah produksi tersebut.

2. Pertimbangan Pemasaran

Pihak katering harus menentukan target pasar yang akan dituju,
serta mempertimbangkan bagaimana cara terbaik untuk memasarkan
karakteristik dan keunikan layanan mereka. Berdasarkan besar anggaran
yang dikeluarkan oleh klien, ada 3 (tiga) klasifikasi pasar, yakni:

a. Shallow market: klien pada pasar ini sangat peduli dan sensitif
terhadap harga. Biasanya, klien akan membandingkan berbagai
macam pilihan katering. Pasar ini ingin mendapatkan kualitas dan
layanan yang baik dengan harga yang bersahabat.

b.  Mid-level market: klien pada pasar ini juga masih mempertimbangkan
harga yang ditawarkan. Namun, klien akan cenderung memilih
harga yang lebih tinggi, asalkan mereka memperoleh layanan
yang lebih baik. Sebagian besar klien merupakan perusahaan/
asosiasi lokal yang akan mengadakan kegiatan, seperti pertemuan,
konferensi, atau pameran.

c.  Deep market: klien pada pasar ini memiliki anggaran belanja yang
paling tinggi dan berkelas. Bagi mereka, harga tidak menjadi
masalah, yang terutama adalah mendapat kualitas dan layanan
yang terbaik.

Selain itu, dalam sebuah pertimbangan pemasaran, pihak katering
perlu untuk melakukan survei terhadap kompetitor dan mengikuti
perkembangan tren yang berlaku. Dengan demikian, pihak katering
tidak akan ketinggalan zaman dalam menentukan jenis makanan, harga,
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serta tema sehubungan dengan event. Walau demikian, pihak katering
harus tetap bisa membedakan diri dan mempertahankan keunikan
yang dimiliki sebagai suatu keunggulan dalam bersaing. Tak kalah
pentingnya, kegiatan pemasaran juga sangat krusial dalam menunjukkan
citra dan kualitas perusahaan katering itu sendiri. Oleh karena itu,
dalam memasarkan produk, pihak katering dapat menggunakan alat
bantu, seperti media kit yang terdiri dari foto, video, brosur, kartu nama,
situs, dan berbagai sosial media. Perlu untuk dipastikan bahwa semua
alat pemasaran tersebut telah dibuat dalam kualitas sebaik mungkin,
mulai dari sampul, desain, bahan, pemilihan warna, jenis font, serta
berbagai aspek tampilan lainnya. Sebab secara tidak langsung, alat
promosi tersebut akan menggambarkan kesan pertama mengenai citra
profesionalitas suatu perusahaan katering.

3. Pertimbangan Katering

Pihak katering harus bisa menawarkan berbagai macam paket dan
bersifat fleksibel sesuai kebutuhan klien. Misalnya untuk fasilitas
rapat dalam beberapa hari, pihak katering dapat menawarkan paket
yang mencakup ruangan, makanan dan minuman, serta akomodasi.
Jika rapat diadakan dalam satu hari, dapat juga ditawarkan paket
refreshment break. Selanjutnya, penawaran-penawaran tersebut dapat
dituang dalam bentuk proposal, diikuti function folder yang berisi media
kit untuk dibagikan kepada klien. Dalam pelaksanaannya, hal yang paling
penting untuk dipertimbangkan adalah mengenai perhitungan jumlah
makanan. Jangan sampai ketika event masih berlangsung, katering sudah
kehabisan persediaan makanan. Hal ini tentunya dapat merusak citra
klien, maupun pihak katering itu sendiri. Oleh karena itu, pihak katering
harus dapat memperkirakan jumlah produksi serta waktu penyajian
makanan dengan tepat.

a. Pemilihan Menu

Berikutnya, terkait pemilihan menu, beberapa aspek berikut harus
diketahui dan dipikirkan oleh pihak katering agar dapat memberikan
pelayanan yang tepat kepada konsumen:
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1)

2)

Jenis Konsumen

Sebelum mengajukan penawaran pada klien, hendaknya pihak
katering sudah mengetahui dengan tepat profil konsumen yang
akan dituju. Sebab keberagaman pengelompokan dalam hal
usia, jenis kelamin, status sosial-ekonomi, serta latar belakang
konsumen dapat memengaruhi jenis makanan dan harga yang
akan kita tawarkan pada klien. Selain itu, penting untuk tidak
hanya berpatok pada satu segmen pasar, melainkan harus bisa
menangkap potensi-potensi pasar lainnya. Hal tersebut perlu
diikuti dengan pengetahuan akan seberapa besar daya beli pasar
agar dapat menentukan harga dengan tepat.

Jenis Menu

Pihak katering hendaknya menawarkan menu yang sesuai dengan
tipe event dan gaya layanannya (style of service). Misalnya, jika gaya
layanannya prasmanan, makanan yang disajikan harus mudah
untuk dikonsumsi, sebaiknya jangan menawarkan makanan yang
bertulang. Lebih lanjut, pihak katering juga harus memperhatikan
betul bagaimana latar belakang konsumen, apakah ada yang
pantangan-pantangan tertentu. Lama kegiatan juga harus
diperhatikan untuk menghindari terjadinya pengulangan menu.
Variasi rasa, tekstur, warna, dan temperatur makanan yang
disajikan juga harus diperhatikan, jangan sampai monoton.
Sementara itu, pihak katering hendaknya memperhatikan pula
musim dan ketersediaan bahan di pasar. Jangan sampai tidak
dapat memproduksi menu yang telah disepakati karena kehabisan
bahan. Menawarkan menu dengan bahan yang sedang musim
juga dapat menjadi opsi yang baik, sebab bahan tersebut akan
lebih mudah dicari, lebih murah, serta berkualitas baik. Tak kalah
penting, semua persiapan tersebut hendaknya juga dilengkapi oleh
kelengkapan peralatan saji serta kecukupan peralatan makan dan
minum, jangan sampai kekurangan peralatan di hari pelaksanaan
event.
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Gambar 4.4 Jenis Menu berdasar Tipe Event

Perencanaan Produksi Makanan
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Proses produksi makanan harus diawasi secara ketat untuk
menghindari kemungkinan terjadinya kontaminasi bakteri. Untuk
itu, harus diperhatikan dengan tepat sanitasi dan higienitas dari
awal persiapan, produksi, hingga penyajian makanan. Pihak
katering harus mengetahui kapan makanan sebaiknya mulai
untuk diproduksi dan kapan harus disajikan, tanpa mengurangi
kualitas cita rasa makanan tersebut. Temperatur makanan juga
harus diperhatikan. Jangan sampai makanan yang disajikan
tidak berada pada temperatur yang sesuai, misalnya, makanan
yang seharusnya dikonsumsi dingin menjadi bersuhu ruangan.
Sehubungan dengan hal tersebut, biasanya antara 30 menit hingga
1 jam sebelum acara berlangsung, makanan sudah harus siap,
lengkap dengan peralatan yang dibutuhkan, misalnya chafing dish
(untuk makanan panas) dan ice cream container (untuk menyimpan
es krim). Sementara persediaan makanan untuk pengisian ulang
juga tetap harus diperhatikan kualitas dan kuantitasnya hingga

saat penyajian tiba.

Gaya Layanan

Pihak katering harus memahami gaya layanan yang diinginkan
oleh klien dan memberikan rekomendasi jika diperlukan. Sebab



gaya layanan yang dipilih dapat memengaruhi jenis makanan dan
jumlah pramusaji (server) yang dibutuhkan. Dalam hal ini, gaya
layanan yang diberikan juga harus disesuaikan dengan pengaturan
tempat duduk serta desain ruangan yang masing-masing akan
dibahas lebih lanjut sebagai berikut:

a) Stand-Up Function

Berikut merupakan beberapa gaya layanan yang dapat

—=literapkan dalam stand-up function:
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BUTLERED HORS D'OEUVRES

s | BUFFET

nakanan sendiri, atau

ACTION STATION

Koki skan menyiapkan dan menyajikan makanan langsung di depan tamu
Misalnya, pembuatan omelet, sushi, pasta, corving dan flambe

PLATED BUFFET

Makanan sudah diatur per porsi, namun dis:

Gambar 4.5 Gaya Layanan Katering—Stand Up Function —_—
Sumber:

| mohon lampirkan sumber gamb@rnya

b) Sit-Down Function

Berikut merupakan beberapa gaya layanan yang dapat
diterapkan dalam sit-down function:
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AMERICAN

Makanan sudah diporsi di dapur, kemudian disajikan kepada setiap tamu oleh pramusaji

FAMILY STYLE

Piring dan mangkuk saji besar diisi dengan makanan di dapur kemudian diletakkan di meja
makan oleh pramusaji, Para tamu dapat mengambil porsi mereka sendiri atau dapat saling
membagi makanan satu sama lain

Makanan sudah tersedia di meja makan saat tamu duduk. Namun gaya ini hanya dapat
diterapkan pada b rapaje kanan yang dapat disajikan pa hu ruang untuk
mempertahankan kualitas makanan. Misalnya: roti, kanape dan kacang

BUTLERED TABLE

Makanan diletakkan di nampan, lalu diantar ke meja-meja tamu. Biasanya jenis
makanannya merupakan hidangan utama

M RUSSIAN

diatas pirin (plate mudian pramusaji
Kan me atu p atu

Makan telah dimasak sebagian di dapur, namun proses finishing makanan akan
ditampilkan dan disajikan langsung di depan tamu dengan mengunakan gueridan.
Finishing makanan dapat berupa dressing solod, meat carving juga flambe

:) HAND SERVICE

Setiap pramusajl membawa dua porsi makanan dari dapur dan berdiri di belakang dua
tamu yang ditugaskan kepadanya. Semua tamu di meja tersebut kemudian akan dilayani
secaras tak sesuai aba-aba dari kapten

THE WAVE & WAITER PARADE

Beberapa pramusaji membawa makanan dan berbaris dari satu sisi hingga satu sisi yang
lain sembari diiringi lagu, kemudian pramusaji menyebar dan mengantarkan makanan ke
meja-meja tamu

MIXING SERVICE STYLE

Memadukan dua atau le zaya layanan. Misalnya untuk hidangan pembuka
menggunakan gaya pre-set, lalu hidangan utama menggunakan gaya american

Gambar 4.6. Gaya Layanan Katering — Sit Down Function =
Sumber:

| mohon lampirkan sumber gan{barnya |

b. Pengaturan Tempat Duduk dan Desain Ruangan

Dalam penataan ruangan, meja, dan kursi sebaiknya mudah untuk
dibongkar pasang sehingga mempermudah penataan, baik sebelum,
saat, maupun setelah event berlangsung. Begitu pula pengaturan meja
juga harus didasarkan pada desain ruangan yang fleksibel. Ketika klien
membutuhkan lantai dansa, maka kita harus memberi ruang gerak yang
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lebih, sehingga tata letak meja dan kursi perlu disesuaikan. Lebih lanjut,
pengaturan tata letak tersebut juga dapat menentukan gaya layanan
yang memungkinkan untuk digunakan, termasuk mengakomodasi
peralatan, kelengkapan, dan perabot khusus yang diperlukan. Misalnya,
untuk family style dan hand service sebaiknya menggunakan meja bulat,
sementara jika ruang gerak luas, dapat menggunakan gaya layanan
french cart yang membutuhkan tempat yang lebih luas untuk gueridon.

Jumlah Perbadingan Pramusaji

Setiap pramusaji, baik tetap maupun paruh waktu, hendaknya
dilatih dan dimotivasi untuk memberikan layanan yang terbaik sebab
mereka akan berhubungan langsung dengan tamu. Selain itu, perlu
diperhatikan jumlah kecukupan pramusaji sesuai dengan gaya layanan
yang digunakan. Pada umumnya, dalam suatu banquet event, kapten akan
memimpin 10-12 pramusaji yang mencakup + 250 tamu. Rata-rata, satu
pramusaji biasanya dapat menangani 8-40 tamu. Perbandingan untuk
buffet breakfast yaitu 1:40. Artinya, 1 pramusaji dapat menangani 40
tamu. Sementara perbandingan untuk buffet lunch dan dinner yaitu 1:30,
sebab makanan yang disajikan lebih kompleks. Kemudian, biasanya 1
busser dapat membantu 4 pramusaji untuk mengangkat piring kotor dan
1 runner dapat membantu menangani 100-125 tamu.

Contoh Perhitungan:

Tamu sejumlah 1000 orang dengan kapasitas meja bundar masing-masing 10 orang.
Total meja =1000tamu /10 = 100 buah

Jumlah pra 100 meja [ 2= 5

Jumlah busser 50 pramusaji /3 = 17 orang

non

Untuk sit-down function dengan gaya layanan yang tidak terlalu
personal, seperti american atau family-style, dua meja yang masing-masing
berisi 10 orang dapat dilayani oleh 1 pramusaji yang sama. Namun, jika
satu meja bundar berisi 8 orang, maka 2 pramusaji akan bertanggung
jawab untuk 5 meja sekaligus. Sementara untuk gaya layanan yang lebih
kompleks, elegan, dan personal seperti french cart dan russian, baik meja
berisi 8-10 orang, 1 pramusaji akan melayani 1 meja saja. Untuk fungsi
ini, 1 busser dapat membantu 3 pramusaji. Berbeda halnya dengan wine
service, di mana 1 wine butler dapat berkeliling dan melayani + 16 tamu.
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F. Alat Kontrol Katering dalam Event

Poin terakhir yang akan dibahas pada bagian ini adalah mengenai alat
kontrol terkait penyediaan makanan dan minuman dalam suatu event,
baik dari pihak katering itu sendiri maupun dari departemen event dalam
suatu hotel atau restoran sebagai penyedia layanan. Berikut merupakan
penjabarannya:

el DOkumen Rujukan

*Dokumen rujukan (Banquet Event Order - BEO) berisi rincian acara yang digunakan sebagai pedoman dan
alat kontrol bagl pihak katering untuk geksekusi dan mengk ikasikan kebutuhan klien dengan
departemen-departemen terkait

el Perkiraan Biaya

*Ketika semua rincian telah disepakati oleh pihak katering dan klien, maka proposal akan disiapkan oleh
pihak katering. Setelah proposal diterima dan disetujui, maka proses deposit dapat dimulai. Perkiraan
biaya dalam proposal ini selanjutnya akan digunakan sebagai pedoman sekaligus alat kontrol saat
eksekusi, apakah sudah berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat

r— EIEVE]

*Pada jenis katering non-komersial, pendapatan setidaknya harus bisa menutupi biaya makanan pokok.
Sementara pada jenis katering komersial, pendapatan harus dapat menutup semua biaya

e Kerumunan / Pengunjung

sPertimbangkan prosedur ‘penghitungan kepala’ yang harus dilakukan oleh pihak katering, EO maupun
klien untuk menghindari terjadinya kecurangan

sJika tamu berjumlah besar dan memungkinkan terjadinya kerumunan, maka sebaiknya stan makanan yang
sama disebar di beberapa tempat yang berbeda

*Pastikan ada penunjuk arah yang memadai, terutama jika ada lebih dari satu event yang bertepatan di
satu tempat yang sama

Pengukuran Kinerja

*Di sektor komersial, keberhasilan kinerja diukur dari jumlah keuntungan yang diperoleh, lebih dari sekadar
penutupan biaya. Sementara di sektor non-komersial, kinerja dikatakan berhasil apabila keuntungan yang
diperoleh dapat menutupi berbagai biaya atau pengeluaran

St DOKUmMentasi

*Segala macam dokumentasi yang dapat jadi bukti kesepak awal, serta pemenuhannya. Misalnya,
BEO, foto, video dan lain sebagainya

Gambar 4.7 Sistem Kendali Katering dalam Event (==

Sumber:

| mohon lampirkan sum ﬁTﬁmbarnya |

Sering EO dipercaya oleh klien untuk bertanggung jawab dan
berkomunikasi secara langsung dengan pihak katering. Oleh karena itu,
selain memperhatikan kelancaran acara, pihak EO tentunya juga harus
menaruh perhatian terkait penyediaan makanan dan minuman dalam
event. Sehubungan dengan hal tersebut, pihak EO perlu mengetahui
beberapa peran yang dapat mereka lakukan, seperti:
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EO sebagal mediator antara klien dengan pihak katering, balk sebelum hingga saat event
berlangsung

EO harus benar-benar memahami rundown kegiatan, sehingga dapat melakukan
pemeriksaan kesesualan pengaturan tata letak meja, kesiapan makanan, serta
ketersediaan makanan secara tepat

EO harus membantu menghitung jumlah tamu dan mencocokkan dengan

PERAN perhitungan pihak katering. Perhitungan dapat dilakukan menggunakan
counter, hitung manual, penukaran kupon, dan sebagainya
EVENT

ORGANIZER

(EO) EO harus dapat memberi sar: yengenal gaya pelay n, sehubungan
dengan pengaturan meja dan desain ruangan yang memungkinkan

list dan memastikan semua telah berjalan dengan

EO juga harus membuat ch

semestinya

Gambar 4.8 Peran Event Organizer dalam Katering (e

mohon lampirkan sum¥er gambarnya

Sumber:
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ISU LEGAEVENT

QP; LA

Memahami tanggung jawab hukum merupakan bagian penting dari
manajemen event yang efektif, sebab dalam suatu pengorganisasian
event akan berkaitan dengan berbagai masalah hukum.

Gambar 5.1 Legal Regulations

Sumber: google.com

Dalam merencanakan dan menyelenggarakan suatu event, ada
berbagai faktor yang dapat berpotensi menjadi masalah hukum. Event
publik seperti pertandingan sepak bola atau perayaan hari kemerdekaan,
akan cenderung melibatkan pergerakkan massa dalam jumlah besar.
Sebagaimana telah dipaparkan pada bagian pertama bahwa hal tersebut



dapat menimbulkan berbagai dampak, oleh karena itu, pengelola event
harus memperhatikan legalitas suatu acara yang akan diselenggarakan.
Bab kelima ini akan memberikan gambaran berkaitan dengan masalah
hukum yang mungkin terjadi secara umum, meliputi: 1) regulasi, lisensi,
dan perizinan; 2) kontrak; dan 3) asuransi dalam konteks event. Dengan
demikian, event diharapkan dapat berjalan dengan lancar, aman, dan
sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan.

A. Regulasi, Lisensi, dan Perizinan

Poin ini akan membahas mengenai regulasi-regulasi standar yang
harus diikuti atau dijalani dalam rangka penyelenggaraan event. Makin
besar dan kompleks suatu event, maka regulasi, lisensi, dan perizinan
yang harus diikuti akan lebih kompleks pula. Namun, perlu diketahui
bahwa antara satu daerah dengan daerah lainnya mungkin memiliki
regulasi yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum merencanakan event,
EO perlu untuk mengumpulkan informasi secara terperinci mengenai
birokrasi perizinan sehubungan dengan tempat, destinasi, atau daerah
berlangsungnya event, seperti contoh berikut:

1. Kepolisian—terkait akses parkir kendaraan, izin keramaian, dan
pengamanan kerumunan.

2. Pemerintah lokal-terkait penutupan jalan, pemasangan signage, dan
pemasangan alat pemasaran (seperti umbul-umbul) di luar area
event.

3. Pengelola tempat-terkait pemasangan stan, panggung, serta pagar
pembatas.

Lisensi minuman keras-terkait penyediaan minuman beralkohol.

Regulasi kesehatan—terkait kawasan merokok, kebersihan, serta
ketersediaan toilet umum.

6. Regulasi bangunan-terkait pendirian perancah, tenda, atau alat
berat lainnya sehubungan dengan persiapan event.

Otoritas kebakaran—terkait penanggulangan risiko kebakaran.

Asosiasi gabungan-terkait perizinan terhadap asosiasi yang
menaungi, misalnya mengurus perizinan kepada Gabungan Industri
Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO) untuk mengadakan
suatu pameran otomotif.
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9. Ruang publik-terkait perizinan aktivitas publik, misalnya
pengadaan upacara 17 Agustus di balai kota yang menghadirkan
drum band dan paduan suara dari berbagai daerah.

Rusia Larang Konsumsi Alkohol Selama Piala Dunia 2018 Y

@FootballSstar wesss
) Berita-Forum-LiveScore

Football6Star.com, Indonesia - Gelaran Piala Dunia 2018 yang hanya menyisakan dua bulan lagi membuat tuan rumah Rusia

menyiapkan beberapa langkah antispasi untuk meminimalisir keributan suporter. Salah satunya dengan melarang ko
berakohol

Saperti yang dikutip FootballSstar.com dari Russis Beyond The Hesdlines, Pemerintah Moskow mengumumkan bzhwa penjuslan dan
konsumsi alkohol akan dilarang. Tidak hanya itu, minuman dalam kemasan botol kaca liinny2 juga tidak akan diperdagangkan di
beberapa wilayah selama Piala Dunia berlengsung.

Hal ini diraea perlu dilakukan untuk menghindan kskacauan antarfans, yang salah satu penysbabnya karena pengaruh alkohol yang
mercka konsumsi. Sclain itu, kultur fans garis keras Rusia yang dikenal kerop melakukan kerusuhan juga menjadi alasan pemerintah
mengeluarkan peraluran lersebul.

Gambar 5.2 | mohon beri judul untuk gambar di atasnya

J udul Gambar 5 2 Sumber: http://www.football5star.com
Contoh Regulasi berupa Larangan dalam Event

Lebih lanjut, Tabel 5.1 menyajikan contoh birokrasi legalitas yang
secara umum diperlukan sehubungan dengan perizinan sesuai jenis
event di Indonesia:

Tabel 5.1 Contoh Birokrasi Legalitas Event di Indonesia

Jenis Event Polsek | Polres | Polwiltabes | Satlantas | Dipenda | Venue | Kemensos

Public Event-Show
(ex: Commercial ° ° ° ° ° °
Music Concert, Big
Exhibition)

Private Event

(ex: Gathering, ° ° °
Birthday and Wedding
Party)

Corporate Event-Sales
(ex: Commercial ° ° ° ° ° °
Lottery

Above 1 Million
Rupiahs)

Corporate Event-Sales
(ex: Commercial ° ° ° ° °
Lottery

Below 1 Million
Rupiahs)

Sumber: -
| mohon lampirkan sumber tabelnya |

Sumber: courtesy of IONS Productions, 2017
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Judul Gambar 5.3 Masalah Perijinan yang Berujung pada Pembubaran Event
Sumber: https://jatim.antaranews.com/video/693201/kepolisian-bubarkan-
konser-worldship-orchestra-japan

Kepolisian bubarkan konser
“Worldship Orchestra Japan”

@ Kamis, 15 Maret 2078 16:19 WIB w

0230 Pl 4) o

(Antara)-Kepolisian membubarkan acara konser "Worldship Orchestra Japan” di Surabaya, Jawa
Timur, Rabu malam, 14 Maret 2018. Hal itu disebabkan perizinan yang telah diurus pihak panitia
dinilai tidak sesuai.

mohon beri judul untuk gambar
Gambar 5.3 | §j atasnya, dan lampirkan sumber
Sumber: gambarnya

Berikut merupakan contoh salah satu event yang dibubarkan oleh
POLDA Jatim sebab perizinan yang diajukan panitia dinilai tidak sesuai.
Panitia event berdalih bahwa acara tersebut merupakan konser amal,
sehingga hanya memerlukan perizinan dari polsek setempat. Selain itu,
koordinator lokal event tersebut juga mengatakan bahwa event ini telah
diselenggarakan dua kali sebelumnya dan selalu bekerja sama dengan
pemerintah provinsi dan kota, sehingga event dapat berlangsung tanpa
diperlukan perizinan lebih. Sementara pihak Polda Jatim mengatakan
bahwa suatu event yang melibatkan warga negara asing, tidak cukup
hanya dengan melakukan pemberitahuan di tingkat polsek, melainkan
harus juga mengajukan izin keramaian dari Polrestabes Surabaya dan
Polda Jatim.
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B. Kontrak

Kontrak merupakan kesepakatan berupa hak dan kewajiban antara dua
pihak atau lebih yang diatur dan dilindungi secara hukum. Dalam hal
ini, kontrak dibuat antara pihak EO dengan stakeholder-stakeholder terkait
seperti pada Gambar 5.4. Suatu kontrak hendaknya ditulis dengan
formal, hitam di atas putih, tidak bisa hanya sekadar percakapan dan
kepercayaan. Oleh sebab itu, EO disarankan untuk membuat kontrak
jangka panjang dengan stakeholder yang memainkan peran kritikal dalam
event, seperti yang telah dibahas sebelumnya pada bagian kelima.

EO
| sponsors | — e

Gambar 5.4 Pihak-pihak Terkait Kontrak dengan EO

Sumber:

| mohon lampirkan sumber gambarnya |
Sumber: dikembangkan oleh penulis

Apa Saja Kontrak yang Dibutuhkan bagi Sebuah EQ?

a. Entertainment Contract

Kontrak ini terjalin antara EO dengan pengisi acara. Biasanya pengisi
acara papan atas (seperti: aktor/aktris/musisi) memiliki “RIDERS”
(attachment khusus) sebagai suatu standar makanan, minuman,
akomodasi, dan transportasi yang harus disediakan oleh EO, yang
terpisah dari biaya penampilan. Eksklusivitas ini secara tidak langsung
juga melindungi nilai “dampak” untuk event yang akan diselenggarakan.
Oleh karena itu, EO harus cermat dalam bernegosiasi dalam membuat
kesepakatan, baik dengan pengisi acara maupun dengan pihak
manajemen terkait, agar tidak ada pihak yang dirugikan.
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b.

Venue Contract

Kontrak ini terjalin antara EO dengan penyedia tempat event yang
mencakup hal-hal sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

C.

Hak dan kewajiban jika terjadi kerusakan fasilitas pada lokasi event.

Hak dan kewajiban terkait pekerjaan tambahan untuk personel
keamanan, kebersihan, dan perbaikan.

Regulasi pembatalan, apakah ada kebijakan penalti atau
pengembalian uang.

Regulasi penggunaan pintu masuk, terutama akses dan waktu
pelaksanaan terkait loading dock.

Regulasi keterlambatan event, apakah ada kebijakan penalti atau
sanksi lain.

Pemberian beberapa tiket gratis bagi manajemen penyedia tempat
event.

Regulasi penambahan atau perubahan pada struktur internal,
misalnya pembagian partisi backstage untuk pengisi acara VIP,
pengisi acara lokal, serta panitia.

Persetujuan untuk pengaturan posisi signage.

Sponsor Contract

Kontrak ini terjalin antara EO dengan pihak sponsor yang mencakup
hal-hal sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

d.

Hak dan kewajiban penggunaan merek dan logo pada materi
promosi.

Hak untuk mengontrol atau meninjau kualitas presentasi.
Hak tambahan untuk staf dan tamu sponsor (misalnya pemberian
tiket gratis).

Hak dan kewajiban serta regulasi sesuai kategori sponsor yang
disepakati.

Media Broadcast Contract

Kontrak ini terjalin antara EO dengan pihak media yang mencakup
hal-hal sebagai berikut:
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1) Regulasi terkait siaran, berapa kali event disiarkan, seberapa luas
wilayah penyiarannya.

2) Garansi untuk pengakuan dan pemberian royalti terhadap hak cipta
yang biasanya dikendalikan oleh perusahaan rekaman.

3) Regulasi terkait penyorotan dan pengulangan highlight event oleh
media dan sublisensi.

4) Regulasi terkait pembuatan merchandise melalui CD-ROM, TV kabel,
dan internet.

5) Regulasi terkait akses media ke area panggung dan backstage.

6) Regulasi terkait penyebutan pihak-pihak yang berkepentingan
melalui media.

C. Asuransi

Asuransi merupakan jaminan terhadap barang atau sumber daya
manusia dari selama masa persiapan hingga saat event berlangsung.
Dalam kesepakatan asuransi, penanggung atau penjamin setuju untuk
memberikan jaminan atas kerugian, kerusakan, atau kewajiban di masa
depan sebagai imbalan atas premi yang telah dibayarkan dan tidak dapat
dikembalikan oleh pihak pengelola event. Berikut merupakan beberapa
hal yang secara umum dapat ditangguhkan dalam asuransi:

1. Cuaca-kerusakan atau kerugian akibat cuaca (biasanya karena
badai, hujan es, salju, atau cuaca ekstrem lainnya).

Kecelakaan pribadi-kecelakaan kerja staf atau volunteer.
Kewajiban publik-kerusakan tempat umum.

Properti-kerusakan fasilitas dan properti.

A

Barang berharga-kehilangan atau kerusakan barang yang bernilai
lebih.

6. Kompensasi pekerja-sesuai ketetapan, terkait legalitas ketenaga-
kerjaan.

7. Kewajiban pemasok-kerusakan fasilitas.

8. Peralatan khusus yang tidak disewakan-kerusakan aset pengelola
event.

9. Kendaraan—kerusakan atau kehilangan kendaraan di tempat parkir.
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Pada dasarnya, sama seperti birokrasi regulasi dan perizinan yang
berbeda antara satu daerah dengan daerah lain, begitu pula halnya
dengan sistem asuransi yang diberlakukan. Misalnya, ada beberapa
event yang tidak mengasuransikan volunteer karena keterbatasan
finansial. Oleh karena itu, hal ini dapat disiasati dengan menjadikan
kepemilikan asuransi pribadi sebagai salah satu syarat penerimaan
volunteer. Sehubungan dengan hal tersebut, EO harus dengan cermat pula
mengatur strategi dalam memprioritaskan hal-hal apa saja yang perlu
ditangguhkan dalam asuransi, mengingat biaya yang diperlukan juga
tidak sedikit. Jika EO telah memutuskan untuk tidak menangguhkan
hal-hal yang krusial dan berisiko tinggi, maka EO harus dapat
memastikan telah memiliki rencana kontingensi yang dapat menunjang
keberlangsungan event.
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6

MANAJEMEN RISIKVENT

Py A

“Pada hakikatnya, risiko merupakan bagian tak terpisahkan dari
kehidupan. Begitu pula halnya, event merupakan sesuatu yang rentan
mengalami berbagai jenis risiko”.

Gambar 6.1 Kericuhan Konser Dangdut di Tuban
Sumber: google.com



Risiko merupakan suatu peluang terjadinya penyimpangan
dari perencanaan yang telah disiapkan sebelumnya. Tidak satu pun
keputusan atau kejadian yang tidak memiliki risiko, baik sebagai
perorangan maupun sebagai organisasi. Oleh karena itu, pengelola event
harus cermat dalam mengidentifikasi, menilai, dan menindaklanjuti
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi, sehingga event dapat
dilangsungkan dengan baik. Sehubungan dengan hal tersebut, bagian
keenam ini akan membahas mengenai pengelolaan risiko dalam suatu
event di mana risiko sangat bervariasi tergantung dari jenis event yang
diselenggarakan.

Gambar 6.2 menyajikan beberapa tipe risiko yang kerap kali menjadi
perhatian khusus dalam penyelenggaraan event. Dengan demikian,
pengelola event hendaknya waspada terhadap sumber yang berpotensi
menimbulkan risiko dalam event, seperti:

1. Nature of venue—terkait tempat area pelaksaan event.
2. Large crowd—-terkait keterlibatan khalayak ramai.

3. Movement of equipment—terkait peralatan berat dengan mobilisasi
dinamis.

4.  General excitement—terkait euforia yang ditimbulkan .

Natural Financial Legal Techno-related
Disasters Risk Risk Risk

Safety Security Crowd

Mismanagement . . .
Risk Risk Risk

Gambar 6.2 Tipe Risiko dalam Event

: Sumber:| mohon lampirkan sumber gambarnya
Sumber: Allen, O'Toole, McDonnell &I'Ha'rrrr(?%ﬁ%)—l

Dari keempat sumber tersebut, ‘crowd risk’ merupakan sumber yang
saat ini paling menjadi perhatian sebab risiko ini melibatkan dinamika
khalayak ramai, terlebih lagi pada event besar, seperti konser musik atau
pertandingan sepak bola. Sebuah event biasanya akan memiliki tiga fase
utama yang memicu terjadinya keramaian, yakni jalan masuk (di mana
orang banyak bergerak mendekati dan memasuki area event), sirkulasi
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